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Media Article
(\[o] Date Media Type Headline Issue
1 1 Mar 21 Investor Daily E-Paper Realisasi Stimulus Properti Diharapkan Perkembangan Properti
Harmonis
2 1 Mar 21 Kontan E-Paper Pengembang Properti Wajib Penuhi Perkembangan Properti
Hunian Berimbang
3 1 Mar 21 Bisnis E-Paper Pembiayan Properti: Menunggu Insentif Perkembangan Properti
Tambahan
4 1 Mar 21 Medcom.id Online Berlaku Hari Ini, Begini Ketentuan DP 0% Perkembangan Properti
5 1 Mar 21 Rumah.com Online IMB Dihapus Diganti Jadi PBG, Apa Perkembangan Properti
Bedanya?
6 1 Mar 21 Detik.com Online Gantikan IMB, Apa Itu PBG? Perkembangan Properti
7 1 Mar 21 Investor Daily E-Paper PP PropertiLuncurkan Perumahan Tapak Launching Permata Puri
Cibubur
8 1 Mar 21 Beritasatu.com Online IHSG Menguat 96,71 Poin, Saham FREN Saham
Paling Banyak Ditransaksikan
9 1 Mar 21 Gatra.com Online PP Properti Gelar Pelatihan Singkat CSR
Perhotelan
10 2 Mar 21 Kontan E-Paper Insentif Properti Masih Setengah Hati Perkembangan Properti
11 2 Mar 21 Kontan E-Paper Doorng Konsumsi Sektor Properti dan Perkembangan Properti
Otomotif
12 2 Mar 21 Kontan E-Paper Permintaan Rumah Pertama Masih Perkembangan Properti
Protektif
13 2 Mar 21 Bisnis E-Paper  Kebijakan Penghapusan PPN: Angin Segar Perkembangan Properti
Sektor Properti
14 2 Mar 21 Investor Daily E-Paper LTV 100% Berdampak Terhadap Properti Perkembangan Properti
Menengah
15 2 Mar 21 Kontan.co.id Online Punya apartemen ready stock, PP Properti Perkembangan Properti
(PPRO): Insentif PPN jadi katalis positif
16 2 Mar 21 Investor.id Online PP Properti Gelar Short Course Hospitality CSR
17 3 Mar 21 Investor Daily E-Paper 2021, Penjualan Hunian Terdongkrak 20% Perkembangan Properti
18 3 Mar 21 Bisnis E-Paper Pasar Hunian Kian Bergairah Perkembangan Properti
19 3 Mar 21 Kontan E-Paper Menanti Efek Ganda Insentif PPN Properti Perkembangan Properti
20 3 Mar 21 Kontan E-Paper Pengembang Properti Siap Cuci Gudang Perkembangan Properti
Tahun Ini
21 3 Mar 21 Kontan.co.id Online Insentif PPN bakal kerek kinerja PP Kinerja PP Properti
Properti (PPRO), ini alasannya
22 4 Mar 21 Kontan E-Paper Group Usaha Properti dan Otomotif Pekembangan Properti
Nikmati Insentif
23 4 Mar 21 Bisnis E-Paper Properti Diyakini Pulih Tahun Ini Pekembangan Properti
24 4 Mar 21 Investor Daily E-Paper Pengembang Butuh Pelonggaran Aturan Pekembangan Properti
Kredit
25 4 Mar 21 Investor Daily E-Paper PP Properti Gelar Short Couse Hospitlity Pekembangan Properti
26 5 Mar 21 Investor Daily E-Paper Presiden: Tren Kasus Covidl9 di Perkembangan Covid-19

Indonesia Terus Menurun




27 5 Mar 21 Kontan E-Paper Akhirnya Bank BUMNMemangkas Bunga Perkembangan Properti

Kredit
28 6 Mar 21 Investor Daily E-Paper Usai LTV, Terbitlah PPN Perkembangan Properti
29 7 Mar 21 Bareksa.com Online Meski Indeks Saham Turun, Kinerja Saham

Reksadana Pasar Uang Tetap Stabil
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Investor Daily
Senin, 2 Maret 2021
E-Paper

Realisasi Stimulus Properti
Diharapkan Harmonis

Je Edo Rusyanto

P JAKARTA - Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Real
Istat Indonesia (REI) DKI Jakarta berharap stimulus
ian relaksasi dapat segera teredlisasi secara harmonis
juna mendorong pertumbuhan industri properti.

*Khususaya KPR yang anjok pdﬂ
pertengahan tahun laks, agar bisa
bangkit Kembali," wjarnya, kepada
Investor Daily, barubaru i,

Dia meagatakan, hal it karena
sepanjang perekosomian sejak 10

saat sektor properti bertumbuh dampak terhadap u_wdmdm tahun terakhir ini. laju pertumbuhan
_ lain dinilai akan relatif meah p rata-rata KPR berkisar 12.15% per
iektor I n besar. netapkan batwa orang asing berhak  tahua Pertumbuhan KPR sehalu lebih
beli gedung berti tinggi dari kaju penyaluran kredit ke
ti hunian & zoma ckomomi semua sckior yang ratacata hanya
“Kami berharap kebijakan pemer , 20D bebas dan  berkisar 8108, per tabun. Artinya
ntah segera terealisasi dan pelabuhan, industri 2ona, dan zona  KPRadalsh sector dalam pere.
lapat cleh para stake boider, ckonons konomian dilihat dari sisi perbankan.
iecara harmonds, sineryi. dan terarah Zosa ek s lamnya didefinesika w&ummm
ndustri properti dan pastimya demi kawasan pendukung, ka.  Desember 2020, -nhlmnhhh
er buh k " wasan panwisata atau kawasan yang thnlhm&bqurnqrtp:mﬂan
gar Arvin F kkandar, ketua DPD REl mendukung wertikal pemban-
JKI Jakarta, kepada Investor Daily, sunan (dan memilio dampak ckanomi “Itulah uhbcyn Bl mengambil
Wrobary jal. paca konunits) kebijakan yang sangat progresif ustuk
Stamulus dan relaksas yang dimak. “Stimulus stimulus tersebat mer ong lau per h
uidxwdﬂ& u; angin segar yang sangat Kmamwndxbd-lhbvn
nnb-du(l.'ﬁ/)l dan pe tungyga dan p sy uuu perelonomian Ind & sampai scka
suku bunga acuan Bl 7Days rang ini masih sekitar 57%, ditopang
mmumm.-m apen-nn d“kﬂnbulh-gh! konsumsi.” ujar i
328 ditelorkan oleh Bank bﬂprmahldadal.nnmmm! Di sisi lain, tambahnya, KPR adalah
ndonesia , barubaru ind. pertumbuhan ckonomi nasional,” salah sate bintang, sekaliges scbhagai
Arvin meagaku, pihaknya mem- Arvin motor rak kredit konsamsi
werikan apresiasi setingyitingginya ia menambahkan, insentif perpa  dimata selain kredit pe
wpada pemerntah segera men jpkan dan msentdf peraturan kepemé  milikan mobil (KPM) dan kredit
rerikan insentif 3 ke selsor Muwipﬂm hwmmmhm multiguna.
woperti, menyusul loam to blhnmhl("’lﬂnn b perkem- Karena itu, tegas dia, relaas LTV
afwe 100% dari Bank Lalu, uwrmdmwimbuﬂnﬂ MMMNM ini adalah pesan peating bagi para
mmﬂqh&hm nul(!ld:nhunnul" di properti memiliki  bankir, untuk memberikan keloag
wan perhi aset terti tand pank penghasil Wmm.m mmiwmm/
nenurut risiko (ATME) atas LTV dani (H’h)ﬁlﬁann-vauuhd-hb indu lainnya ( P offect). muka, bagi nasabab
Mteritas Jasa Kesungan (OJK). “Stimu-  gunan yung saat ini tarifnya 255 dari  Yaitu apabila scktor properti ar caskfownya
us il sangat disantikan para pelaku mhﬁmmhdnm bertumbah, mhbpuhnr Mﬂchyﬂxmkmgonnu
ndustri properti, terlebibh pada masa yang kin akan adalah para pekeria tetap dan yang 1/3
andesi saat i lasi Selam kata Arvin, apre Sementara itu, pnp-ul bisnis WMM cicilan KPR/
litujukan kepada Kewun  siasi juga ditujukan atas stimulus i, Panangian Ssmanungkalit, “Sekalyes mntuk melonggarkan
(uyngbennau-ﬂnbenkn dari pemerintah berupa pelonggaran  mengatakan, dampak kebijakan LTV bagi
nsentif * kata syarat pembelian apartemen oleh  100% terhadap pergerakan bisnis  caloa pembeli rumab pertama (fiest
Insentif tersebut, tambahoya, berus  orang asing dan keperiican hunian  properti tahus ini tidak akan terfaly  fise howse buyer) " tutur Panangian
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Pengembang Properti Wajib
Penuhi Hunian Berimbang

Aturan baru keluar, pengembang properti berharap kewajiban hunian berimbang lebih fleksibel

Venny Suryanto

JAKARTA. Pemerintah merilis
aturan baru tentang bisnis
properti. Ini merupakan atur-
an pelaksana Pasal 50 dan
Pasal 185 huruf b Undang-un-
dang (UU) Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja.
Beleid anyar itu berupa Per-
aturan Pemerintah (PP) No-
mor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas PP Nomor 14
Tahun 2016 tentang Penye-
lenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman.
Aturan terbaru antara lain
membahas hunian berimbang.
Definisi hunian berimbang
adalah perumahan atau ling-
kungan hunian yang dibangun
secara berimbang antara ru-
mah sederhana, ramah mene-
ngah, dan rumah mewah.
Pasal 21 PP 122021 menye-
butkan, badan hukum yang
membangun perumahan wa-
Jjib mewuyjudkan perumahan
dengan hunian berimbang.
Pasal 21 B menyatakan, skema
perumahan dengan hunian
berimbang mencakup peru-
mahan skala besar dan peru-
mahan selain skala besar.
Dari sisi komposisi, pemba-

ngunan kawasan perumahan
skala besar harus mencakup
satu rumah mewah berban-
ding paling sedikit dua rumah
menengah, serta tiga rumah
sederhana.

Sekretaris Perusahaan PT
Intiland Development Tbk
(DILD) Theresia Rustandi
menyatakan, secara prinsip,
pihaknya mendukung keten-
tuan konsep hunian berim-
bang. Akan tetapi, pemerintah
perlu bekerjasama dengan
semua pihak agar dapat me-
nyediakan perumahan yang
layak bagi masyarakat teruta-
ma masyarakat berpendapat-
an rendah (MBR). "Untuk pe-
laksanaan hunian berimbang,
saya rasa aturan baru ini
mengakomodasi agar disesua-
ikan dengan skala kotanya,"
kata dia, akhir pekan lalu.

Namun dia mengingatkan
sejumlah tantangan dalam
penerapan kebijakan itu. Di
antaranya ketersediaan lahan.
Jika aturan ini mengharuskan
atau membatasi pembangun-
an hunian berimbang dalam
satu hamparan atau satu ka-
bupaten/kota, hal tersebut
menjadi tantangan yang cu-
kup besar bagi DILD.

"Karena, harga tanah pasti

sudah tidak memungkinkan
Jika dipaksakan membangun
rumah dengan komposisi
1:2:3," ungkap dia.

Sesuai komposisi 1:2:3, se-
tiap membangun satu unit ru-
mah mewah, pengembang
wajib membangun dua rumah
kelas menengah dan tiga ru-
mah sederhana. "Kami berha-
rap kebijjakan ini tidak meng-
haruskan atau membatasi hu-
nian berimbang di satu
kabupaten atau kota saja, se-

Direktur PT Bumi Serpong
Damai Tbk (BSDE) Herma-
wan Wijaya mengklaim, untuk
memenuhi kewajiban hunian
berimbang, sejak awal BSDE
mengembangkan masing-ma-
sing tipe perumahan murah
yang terjangkau dengan kon-
sep hunian berimbang. Misal-
nya, BSD City telah mengem-
bangkan Tahap I seluas 1.500
ha dan Tahap II (2.000 ha).
Kawasan seluas setengah kota
Paris ini terdiri atas kawasan

menjadi tantangan ke depan
adalah bagaimana kami mem-
beri nilai tambah bagi penghu-
ni maupun calon penghuni,”
ungkap dia.

Direktur Eksekutif Indone-
sia Property Watch Ali Tran-
ghanda menilai kebijakan ini
masih menjadi polemik. "Ka-
rena yang dimaksud rumah
sederhana, bila konteksnya
fasilitas likuiditas pembiayaan
perumahan (FLPP), di lapang-
an tidak bisa dipaksakan un-

harusnya lebih fleksibel,” uyjar per 1 dan kawasan nia- tuk dlbzmgun dalam satu ka-
Theresia. ga terpadu. "Sebenamya yang wasan," jelas dia.
Poin Penting PP No 12/2021

Tentang Perubahan atas PP Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan

Kawasan Permukiman.

Pasal 21 ;b&mw:semakup m*;‘ - *;dh ‘,palngds:guknl’(dua)
r dan perumal n u berbanding

e homigarboni o =gy ! paling sedikit 3 (tiga) rumah

uﬁm mm i @) P skala besar a; dan :
human berimban; kumpulan rumah yang terdiri par ng b. Pmbangunt:'n‘re_vumahan selain
(2) Kewajib > dimaksud s;c)!nlm 3.000 unit rumah. ‘slh‘:a(be:‘a)l nh ihs:ah

t (1) dikecualika k (3) Perumahan selain skala besar - 1 (satu) rumah mew:

B:danamksn; yangua" b unalu - — I mah yang mﬂlﬂs sed‘:lg"
perumahan yang seluruhnya ditujukan  ter i atas 100 unit ru sampai meneng
untuk pemetywuhgn rumah zmu?\q dengan 3.000 unit rumah. M“E P‘"“G “-'d*" 3 (tiga)
(3) Pembangunan rumah umum Pasal 21F
sebagaimana dimaksud, harus 2.1 (satu) rumah mew
mempunyai akses menuju pusat 0] Komzosm perbandingan jumlah wberbandm palmg sedlut 3 (tiga)
PN M B Gan rumah sederpana: e 3.2 (dua) uma
Pasal 21B a. Pembangunan perumahan skala befbandnﬁ wmermm 3 (tiga)
(1) Prinsip perumahan dengan hunian besar yaitu 1 (satu) rumah mewah
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mendetail terkait dengan DP
0% agar tak simpang siur di
masyarakal )
Dalam memilih rumah, Rian
lebih mengutamakan Jokasi

i
3

FEESELE
%gg%géi
fiig o
i 1

“Ini tentus akan meningkatkan
pembelian rumah subsidi. Suku
bungs acaan juga turun, kalau
bank menurunkan bunga kre-
ditnya maka jugs berdampak
pada besaran angmicn yeng
uknhhgm lingg,” ujarnya.

Vanka Petriets
Ptasetrieepdtisnis con

Masine Novita mengatakan DP
0% akan memberikan penga-
rub positif terhadap sektcr
properti Khususnya sub-seksar
perumashan apartemen.

: n pande-
mi Cavid-19 sangat berdampuak
padh sektor perumahan karena
pa;:hn untuk rumah ber-

sul peounman
20% hinggs 30%. Penjualan
rumah segmen menengah selai
tiga wang dengan turun 40%,
dan rumsh menengah atas jugs
merasol 50%.

“Dengan adanya kebakan
Bl ini akan sangat benfampak
puda seklor properti,” kata
Daniel.

Direktur Ciputra Development
Thik. Harun Hajadi menutur-
kan relaksasi pembayaran uang
muka menguntungan hag
industri properti.

Dia menyatakan industri
properti itu terkait affondability
bukan sappiy. Dengan adanya
relaksasi DP, imbuhnya, akan

dalam

Manik Menuratnys, kebijakan

LE

Ini tentu akan
meningkatkan
pembelian rumah
subsidi.

Kan biayadriaya pajak PPN
10%, BPHTB §%, dan lainnya
sampai mencapai 22% hing-

g 23%. Ini yang harus juga
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Berlaku Hari Ini, Begini Ketentuan DP 0%
Rizkie Fauzan

Jakarta: Pemerintah telah melonggarakan rasio Loan to Value (LTV) atau Financing to Value (FTV) kredit pembiayaan
properti menjadi paling tinggi 100 persen.

Aturan tersebut mulai berlaku 1 Maret hingga 31 Desember 2021. Dengan diberlakukannya aturan tersebut, maka
masyarakat yang berencana membeli rumah berkesempatan tidak membayar uang muka.

Namun, tak semua bisa mendapat keringanan uang muka tersebut. Ada beberapa ketentuan yang diberikan Bank
Indonesia (BI) untuk calon konsumen dan juga perbankan.

1. Semua jenis properti
Pelonggaran uang muka berlaku untuk semua jenis properti yakni rumah tapak, rumah susun, serta ruko (rumah toko)
atau rukan (rumah kantor).

2. Rasio NPL
KP & PP AKAD MURABAHAH & AKAD ISTISHNA' PP AKAD MMQ & AKAD IMBT
FASILITAS KP & PP FASILITAS KP & PP UNTUK FASILITAS PP FASILITAS PP UNTUK
. PROPERTI BERWAWASAN PROPERTI BERWAWASAN
TIPE PROPERTI (m?) LINGKUNGAN TIPE PROPERTI (m<) LINGKUNGAN
Il dst I Il dst Il dst ] Il dst
RUMAH TAPAK RUMAH TAPAK
o
Tipe > 70 - 85% ) 90% Tipe > 70 . 90% . 95%
Tipe >21 - 70 2 90% . 5% Tipe >21 - 70 . 95%
Tpescl Tipe =21
RUMAH SUSUN RUMAH SUSUN
) 90%
Tipe > 70 - 85% . Tipe > 70 R 90% i 95%
95%
Tipe >21-70 - 90% N Tipe 21 -70 ) 90% ] 95%
Tipe s 21 - 90% 95%
P - Tipe 521 ) 90% 95%
RUKO/RUKAN . 90% 3 95% 95
RUKO/RUKAN 2 90% ’

Kebijakan itu dapat dilaksanakan bagi bank yang memiliki kriteria dengan rasio kredit bermasalah (non performing
loan/NPL) di bawah lima persen maka dapat memberlakukan pelonggaran uang muka nol persen.


https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0
https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0
https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0

KP & PP AKAD MURABAHAH & AKAD ISTISHNA'
FASILITAS KP & PP FASILITAS KP & PP UNTUK
) PROPERTI BERWAWASAN
TIPE PROPERTI (m?) LINGKUNGAN
| ‘ 1l ‘ Il dst 1 1l In dst
RUMAH TAPAK
Tipe > 70 85% 75% 65% 90% 80% 70%
Tipe >21-70 E 85% 75% = 90% 80%
Tipe<21 i =
RUMAH SUSUN
Tipe > 70 85% 5% 65% 0% 80% 70%
Tipe >21-70 95% | 8% 5% - 0% 0%
Tipe 21 85% 75% 90% 80%
RUKORUKAN _ 85% 75% 90% 80%
PP AKAD MMQ & AKAD IMBT
FASILITAS PP FASILITAS PP UNTUK
) PROPERTI BERWAWASAN
TIPE PROPERTI (m?) LINGKUNGAN
| ‘ 1l ‘ Il dst 1 1l I dst
RUMAH TAPAK
Tipe > 70 90% 80% 70% 95% 85% 75%
Tipe >21 - 70 S 85% 75% = 90% 80%
Tipe <21 B B
RUMAH SUSUN
Tipe > 70 90% 80% 70% 93% 85% 75%
Tipe >21-70 95% B 75% - s Lo
Tipe <21 ] 85% 75% ] 90% 80%
RUKO/RUKAN ~ 85% 75% 90% 80%

Sedangkan bagi bank dengan NPL di atas lima persen, besaran pelonggaran uang muka KPR tidak 100 persen namun
kisaran 90-95 persen.

3. Rasio Kredit Properti (KP)
Syarat lainnya yang harus dipenuhi adalah bank harus memiliki rasio kredit properti (KP) bermasalah atau rasio
pembiayaan properti (PP) bermasalah secara bruto kurang dari lima persen.

4. Pengecualiaan nasabah
Namun, Bl memberikan pengecualian untuk pembelian rumah tapak dan rumah susun khusus tipe di bawah 21, dan
pembelian pertama.

Nasabah dengan pembeli rumah pertama dengan tipe di bawah 21 dapat mengajukan kredit tanpa uang muka di
seluruh perbankan, baik yang memiliki NPL dan KP/PP di atas maupun di bawah lima persen.
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IMB Dihapus Diganti Jadi PBG, Apa Bedanya?
Rizkie Fauzan

RumahCom i Pemerintah menghapus aturan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan menjadikannya Pesetujuan
Bangunan Gedung (PBG). Belied baru ini diterbitkan sebagai aturan turunan dari UU Cipta Kerja untuk
mempermudah dan mempercepat proses bisnis.

Selama ini untuk mendirikan bangunan dibutuhkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) sebagaimana diatur dalam UU No.
28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung. Presiden Joko Widodo (Jokowi) secara resmi menghapuskan aturan IMB ini
dan menggantikannya dengan ketentuan baru yaitu Persetujuan Bangunan Gedung (PBG).

PBG sendiri diterbitkan oleh pemerintah dan tertuang di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 16 Tahun 2021 tentang
peratura pelaksanaan sebagai revisi dari UU No. 28 Tahun 2002. PP ini diterbitkan sebagai aturan turunan dari
penerapan UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja khususnya pasal 24 dan pasal 185.

Ada beberapa aturan lain terkait izin pembangunan yaitu PP No. 36 Tahun 2005 tentang peraturan pelaksanaan UU
No. 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung. Dengan adanya aturan ini, maka aturan sebelumnya dinyatakan tidak
berlaku dan semuanya merujuk kepada PP baru mengenai perizinan pembangunan gedung yang sekarang bernama
PBG.

fiPersetujuan bangunan gedung yang selanjutanya disingkat

bangunan gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung

sesuai dengan standar teknis bangunan gedung, 06 demi ki an

Belied ini juga memberiikan beberapa penyederhanaan dibandingkan aturan sebelumnya. Antara lain, setiap orang
yang akan mendirikan bangunan gedung wajib memiliki IMB yang diterbitkan pemerintah daerah maupun kota.
Kemudian pemerintah daerah juga wajib memberikan surat keterangan rencana kabupaten/kota untuk lokasi yang
beersangkutan kepada setiap orang yang mengajukan permohonan IMB.

PP 16 Tahun 2021 mengatur hal yang lebih sederhana, yaitu hanya mengatur mengenai fungsi dan klasifikasi
bangunan gedung, standar teknis, proses penyelenggaraan, sanksi administratif, peran masyarakat dan pembinaan
sehingga penekanannya hanya kepada fungsi bangunan. Fungsi bangunan sendiri mencakup fungsi hunian, fungsi
keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial budaya, atau fungsi khusus.

Temukan lebih banyak pilihan rumah terlengkap di Daftar Properti dan Panduan Referensi seputar properti
dari Rumah.com


https://www.rumah.com/properti-dijual
https://www.rumah.com/panduan-properti
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
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Gantikan IMB, Apa Itu PBG?
Vadhia Lidyana

Jakarta - Izin Mendirikan Bangunan (IMB) telah dihapus. IMB sebelumnya diwajibkan untuk pembangunan gedung,
yang sebelumnya diatur dalam Undang-undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Kini, membangun
gedung menggunakan ketentuan baru yakni Persetujuan Bangunan Gedung (PBG). Apa itu PBG?

Dalam pasal 11 poin 17 Peraturan Pemerintah (PP) No. 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, PBG adalah perizinan yang diberikan kepada pemilik
Bangunan Gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat Bangunan

Gedung sesuai dengan standar teknis Bangunan Gedung.

PP baru tentang PBG ini lebih fokus pada fungsi dan klasifikasi Bangunan Gedung, Standar Teknis, proses
penyelenggaraan bangunan gedung, sanksi administratif, peran masyarakat dan pembinaan.

Untuk membangun gedung, pihak yang membangun harus mencantumkan fungsi bangunan di dalam PBG. Adapun
jenis-jenis fungsinya antara lain fungsi hunian, fungsi keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial dan budaya dan fungsi
khusus.

Melihat ketentuan PP tentang apa itu PBG, maka dapat disimpulkan penekanan PBG lebih kepada fungsi. Hal ini
berbeda dengan IMB yang menekankan perizinan.

Dalam PP 36/2005 yang mengatur soal IMB, pihak yang akan membangun gedung diharuskan memiliki izin sebelum
membangun. Ketentuan itu tertuang dalam pasal 14 PP 36/2005 yang berbunyi:

(1) Setiap orang yang akan mendirikan bangunan gedung wajib memiliki izin mendirikan bangunan gedung.

(2) 1zin mendirikan bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan oleh pemerintah daerah, kecuali
bangunan gedung fungsi khusus oleh Pemerintah, melalui proses permohonan izin mendirikan bangunan gedung.

(3) Pemerintah daerah wajib memberikan surat keterangan rencana kabupaten/kota untuk lokasi yang bersangkutan
kepada setiap orang yang akan mengajukan permohonan izin mendirikan bangunan gedung.

Demikian penjelasan tentang apa itu PBG. Semoga bermanfaat ya!
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PP Properti Luncurkan Perumahan Tapak

JAKARTA - PT PP Properti
Tbk merespons kebijakan Bank
Indonesia (BI) menurunkan
suku bunga acuan Bl 7Days
Reverse Repo Rate (BITDRRR)
menjadi 3,5% dan loan to value
(LTV) 100% dengan meluncur-
kan proyek hunian tapak ter-
baru.

Direktur Operasi 2 PT PP Prop-
erti Tbk, Arso Anggoro, menje-
laskan, rumah tapak ini memiliki
konsep green and sustainable
house. “Khusus untuk Permata
Puri Cibubur, kami hadir dengan
harga perdana mulai dari Rp 500
jutaan untuk unit terbatas,” jelas
dia, dalam siaran pers, baru-baru
ini.

Dia menjelaskan, setiap rumah
didesain dengan sirkulasi udara
dan penerangan yang baik se-

hingga dapat menghemat energi
penggunaan AC dan lampu. Selu-
ruh unit memiliki ciri khas lantai
mezzanine yang berfungsi untuk
memaksimalkan pemanfaatan ru-
ang, serta dua taman yang terletak
di bagian depan dan belakang
kavling.

PP Properti menggandeng
perbankan untuk memberikan
kemudahan dan pilihan cara
bayar bagi konsumen. Pem-
beli dapat menggunakan cara
bayar dengan kredit pemilikan
rumah (KPR) maupun install-
ment.

Arso menjelaskan, Permata
Puri Cibubur adalah series ke-10
dari produk landed house yang
dikembangkan PP Properti. Di
perumahan tapak itu hadir tiga
tipe yaitu 45 m2, 72 m2, dan

,_

“Sesuai dengan kebutuhan

Arso Anggoro
78 m2.

masyarakat terhadap rumah
tapak yang kian menanjak, kami
akan mengembangkan dua lokasi
rumah tapak lainnya yaitu di Se-
marang dan Bandung, total kes-
eluruhan rencana pengembangan
luas tapak sekitar 30 hektar,”
katanya.

Sementara itu, Deni Bu-
diman, direktur keuangan
PP Properti Thk, mengata-
kan, relaksasi yang dilakukan
Bank Indonesia (BI), baru-
baru ini, menjadi dukungan
bagi masyarakat karena dapat
menikmati uang muka (down
payment/DP) 0% untuk pembel-
ian properti. “Dari sisi develop-
er, kebijakan ini menjadi salah
satu stimulus yang baik untuk
meningkatkan penjualan,” kata
dia. (imm)
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IHSG Menguat 96,71 Poin, Saham FREN Paling Banyak Ditransaksikan
Muhammad Ghafur Fadillah

Jakarta, Beritasatu.com - Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan Senin (1/3/2021) ditutup menguat
96,71 poin (1,55%) ke level 6.338,51. Level tertinggi indeks mencapai 6.339,00, sedangkan terendah 6.261,55.

Sebanyak 309 saham harganya naik, 161 saham turun, dan 167 saham stagnan. Nilai transaksi harian di Bursa Efek
Indonesia (BEI) mencapai Rp 13,98 triliun. Investor asing mencatat transaksi beli bersih (net buy) di semua pasar
sebesar Rp 65,78 miliar.

Berdasarkan data dari RTl, saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan nilai, yakni saham PT Bank Central
Asia Tbk (BBCA), PT Bank Mandiri (Persero) Thk (BMRI), PT Astra International Tbk (ASIl), PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk (BBRI) dan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM).

Adapun harga saham BBCA naik 4,99%, BMRI meningkat 6,91%, ASII terangkat 3,70%, BBRI menguat 2,55% dan
ANTM stagnan.

Sementara itu, saham-saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan volume adalah saham PT Smartfren
Telecom Tbk (FREN), PT PP Properti Tbk (PPRO), PT Alam Sutera Realty Thk (ASRI), PT Bumi Resources Thk
(BUMI) dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS).

Secara rinci harga saham FREN ditransaksikan sebanyak 2,8 miliar saham, PPRO sejumlah 806,1 juta saham, ASRI
sebanyak 700,7 juta saham, BUMI sejumlah 526,7 juta saham dan PNBS sebanyak 521,5 juta saham.
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PP Properti Gelar Pelatihan Singkat Perhotelan
Fatma

Mataram, Gatra.com - PP Properti menggelar kegiatan pelatihan singkat perhotelan (short course hospitality) selama
dua hari tanggal 16-17 Februari 2021. Kegiatan short course hospitality diadakan di kelurahan Mojok Barat, Kota
Mataram, NTB.

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan industri hospitality atau perhotelan agar masyarakat lebih
tertarik untuk berpartisipasi di industri perhotelan.

Keterampilan dan pengetahuan yang akan dipelajari yakni mengenai introduction to Hotel, Service Excellent, House
Keeping, F&B, serta materi pendukung lain. Durasi belajar untuk kegiatan ini ditempuh dalam waktu 2 hari saja dengan
metode In Class Training dengan contoh praktek dilapangannya dalam bentuk video.

Kegiatan ini diselenggarakan dengan tetap memakai protokol kesehatan dari pemerintah,dan seluruh peserta sudah
melakukan swab antigen dengan hasil negatif sebelum mengikuti kegiatan di Kantor Camat Selaparang serta kegiatan
short course hospitality juga menerapkan teknologi digital berupa interaktif video conference dengan aplikasi Zoom.

Di akhir materi juga akan diadakan post-test untuk para peserta kegiatan short course hospitality untuk mengetahui
pemahaman peserta mengenai materi yang diberikan sekaligus menjaring talenta-talenta yang berpotensi di Industri
Perhotelan.

Target peserta pelatihan ini ditujukan untuk lulusan SMA, umum, dan lulusan D1, D2, D3 ataupun S1 warga Kelurahan
Monjok Barat yang tidak memiliki backgroud/pengalaman sekolah perhotelan/pariwisata.

Direktur Utama PP Properti Tbk, Sinur Linda Gustina menjelaskan, kegiatan short course hospitality memiliki
keunggulan antara lain, pemateri merupakan praktisi perhotelan yaitu General Manager dari hotel-hotel yang dimiliki
dan dikelola oleh PP Properti Tbk.

Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk CSR (Corporate Social Responsibility) PP Properti, untuk meningkatkan minat
masyarakat pada bidang pariwisata seiring akan digelarnya Event MotoGp yang akan menyemarakkan pariwisata di
Lombok.

Diakhir kegiatan nantinya peserta akan mendapatkan sertifikat kompetensi dari PP Properti.
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Insentif Properti

Masih Setengah Hati

Catatan pengusaha: stimulus pajak properti hanya menyentuh rumah stok

Insentif PPN Sektor Perumahan

Kucuran insentif berupa PPN Ditanggung Pemerintah (PPN-DTP)
atas penyerahan rumah tapak dan unit hunian rumah susun.

Kriteria rumah tapak dan/atau rumah susun

yang mendapatkan insentif:

B Memiliki harga jual maksimal Rp 5 miliar

W Diserahkan secara fisik pada periode pemberian insentif

W Merupakan rumah baru yang diserahkan dalam kondisi siap huni

M Diberikan maksimal 1 unit rumah t

ak/unit hunian rumah susun

untuk 1 orang dan tidak boleh dijual kembali dalam jangka waktu 1

tahun.

Besaran PPN-DTP:

W 100% untuk harga jual rumah tapak dan rumah susun paling tinggi

Rp 2 miliar

W 50% untuk harga jual rumah ta
2 miliar sampai dengan Rp 5 mi

fa

I,

dan rumah susun lebih dari Rp

W Pemberian insentif PPN-DTP untuk masa pajak Maret hingga

Agustus 2021

Sumber: Kementerian Keuangan

Ridwan Nanda Mulyana,
Amalia Nur Fitri

JAKARTA. Berbagai cara di-
tempuh pemerintah untuk
menggenjot ekonomi dalam
negeri yang terkapar akibat
pandemi Covid-19. Salah satu-
nya, pemerintah merilis insen-
tif pajak pertambahan nilai
(PPN) untuk rumah tapak dan
rumah susun dengan harga
maksimal Rp 5 miliar.

Insentif berupa diskon PPN
Ditanggung Pemerintah (PPN-
DTP) itu tertuang dalam Per-
aturan Menteri Keuangan No.
21/PMK/010/2021 yang berla-
ku mulai kemarin (1/3). Kebi-
Jakan ini berlaku selama enam
bulan atau hingga Agustus
2021 (lihat infografik).

"Kami berharap konsumen
menyerap rumah yang sudah

selesai dibangun sehingga
memacu produksi rumah
baru," ujar Menteri Keuangan
Sri Mulyani dalam konferensi
per virtual, kemarin,

Meski mengapresiasi upaya
pemerintah, kalangan peng-
usaha menilai stimulus terse-
but masih setengah hati dan
belum maksimal. Alhasil,
efeknya bagi industri properti
maupun dorongan pada eko-
nomi relatif kecil.

Sekretaris Jenderal DPP
Asosiasi Pengembang Peru-
mahan dan Pemukiman Selu-
ruh Indonesia (Apersi), Daniel
Jumali menilai, insentif ini
memang bisa mengerek pen-
Jjualan stok rumah yang siap
huni. Dia bilang, insentif PPN
ini bisa menurunkan harga
properti 5% hingga 10% dari
harga jual sebelumnya.

Skema Insentif Non-Fiskal
M Penurunan suku bun%_:a ’:cuan Bank Indonesia (Bl 7-Day Reverse

Repo Rate) hingga 3

W Relaksasi rasio loan to value/financing tol value (LTV/FTV) kredit
properti menjadi paling tinggi 100% untuk semua jenis properti
(rumah tapak, rumah susun, ruko, rukan).

W Kebijakan terkait bobot risiko (ATMR) kredit beraw rumah tinggal
yang granular dan ringan tergantung pada rasio LTV:

a. Uang muka 0%-30% (LTV 2 70%): ATMR 35%.

b. Uang muka 30%-50% (LTV 50%-70%): ATMR 25%.

¢. Uang muka 2 50% (LTV < 50%) ATMR 20%.

Sumber: BI, OJK, riset KONTAN

Namun kebijakan itu tidak
signifikan mendongkrak per-
tumbuhan sektor properti
pada tahun ini. "Untuk men-
dongkrak rumah stok mung-
kin berhasil. Namun jika un-
tuk secara keseluruhan (per-
tumbuhan sektor properti)
tidak kena sasaran," ungkap
dia, kemarin.

Insentif PPN properti dinilai
berbeda dengan insentif
PPnBM otomotif yang produk-
nya sudah siap dijual. Adapun
pada rumah, pembangunan
untuk segmen harga sebagai-
mana sasaran insentif, bisa
memakan waktu 5-6 bulan.
"Rumah Rp 2 miliar tak mung-
kin selesai dibangun tiga bulan.
Jadi lebih membantu yang pu-
nya stok," kata Daniel.

Ketua Umum DPP Realestat
Indonesia (REI), Paulus Totok
Lusida berharap insentif PPN
ini bisa mendorong pertum-
buhan sektor properti. Dia te-
tap mengapresiasi pemerintah
yang menampung usulan
pengusaha, meski tak sepe-
nuhnya terakomodasi. REI,
mengusulkan relaksasi PPN
berlaku hingga akhir tahun.

Meski begitu, dia mengaku

bisa memahami pertimbangan
pemerintah yang hanya mem-
berikan insentif selama enam
bulan. "Memang kami minta
sampai Desember. Tapi keli-
hatannya (insentif pemerin-
tah) lebih ke arah stok yang
ada dulu, untuk bisa tahu nan-
ti bagaimana perkembangan-
nya," kata Totok kepada KON-
TAN, Senin (1/3).

Selain insentif PPN, ada se-
Jjumlah usulan lain dari REI ke
pemerintah, yakni mengenai
sunset policy dan insentif ta-
rif Pajak Penghasilan (PPh)
sewa. Dengan sejumlah insen-
tif tersebut, Totok berharap
sektor properti bisa tumbuh
positif pada tahun ini.

Pasar modal domestik me-
respons positif stimulus PPN-
DTP sektor properti. Harga
mayoritas saham properti me-
nguat pada perdagangan ke-
marin, Harga SMRA, misalnya,
naik 8,48%, BSDE menguat
9,48%, PWON menanjak 6,36%,
CTRA naik 6,49%. "Secara tek-
nikal, indeks properti menguat
signifikan karena mendapat
katalis dari kebijakan insentif
ini," kata Nafan Aji, analis Bi-
naartha Sekuritas. <]
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orong Konsumsi Sektor
roperti dan Otomotif

Kedua insentif ini diyakini mampu menaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% tahun ini

Yusuf Imam Santoso,
Bidara Deo Pink

JAKARTA. Pemerintah terus
berupaya mendorong per-
tumbuhan ekonomi ini dengan
mendongkrak konsumsi ma-
syarakat kelas menengah. Sa-
lah satu cara dengan menebar
insentif ke sektor properti,
setelah sebelumnya insentif
serupa di sektor otomotif.
Insentif sektor properti
yang diberikan pemerintah,
berupa diskon pajak pertam-
bahan nilai (PPN). Pertama,
diskon 100% alias bebas PPN
untuk harga jual rumah tapak
dan rumah susun sampai de-
ngan Rp 2 miliar. Kedua, dis-
kon 50% PPN untuk harga jual
rumah tapak dan rumah susun
di kisaran harga antara Rp 2
miliar sampai Rp 5 miliar.
Ada ada empat kriteria ru-
mah tapak atau rumah susun
vang mendapat fasilitas. Per-
tama, memiliki harga maksi-
mal Rp 5 miliar. Kedua, dise-
rahkan secara fisik saat perio-
de pemberian insentif.
Ketiga, rumah baru yang
diserahkan dalam kondisi siap
huni. Keempat, diberikan
maksimal satu unit rumah ta-
pak atau hunian rumah susun
untuk satu orang dan tidak
boleh dijual kembali dalam
Jjangka waktu satu tahun.

Ketentuan ini tertuang di
Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) Nomor 21/
PMK/010/2021. Beleid ini ber-
laku 1 Maret 2021 hingga 31
Agustus 2021 mendatang.

Pemerintah memberikan
diskon lewat mekanisme fasi-
litas PPN ditanggung peme-
rintah (DTP). Menteri Keuang-
an Sri Mulyani Indrawati me-
nyatakan telah menyiapkan
anggaran sebesar Rp 5 triliun
untuk realisasi insentif ini.

Insentif ini bertuyjuan men-
dorong konsumsi masyarakat,
sekaligus melengkapi insentif
yang sektor otomotif. Seperti
kita tahu mulai 1 Maret 2021
pemerintah membebaskan
pajak penjualan atas barang
mewah (PPnBM) untuk jenis
mobil di bawah 1.500 cc de-
ngan tipe mobil sedan dan
gardan tunggal 4x2, yang ber-
laku mulai 1 Maret hingga
Desember 2021. Aturan terse-
but tertuang dalam Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) No-
mor 20/PMK.010/2021.

Pemerintah berharap, in-
sentif otomotif dapat mening-
katnya laju penjualan mobil
yvang dipatok 1,2 juta unit
hingga akhir tahun ini dan
bisa mendorong ekspor. Se-
mentara insentif properti di-
harapkan meningkatkan pen-
jualan 30.000 unit rumah.

"Dengan kembalinya dua
sektor ini apabila mencapai
kapasitas atau penjualan yang
cukup baik akan mendorong
daya beli masyarakat dan per-
tumbuhan ekonomi,” kata
Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian Airlangga Har-
tarto, Senin (1/3)

Airlangga optimistis, kedua
sektor industri ini, bakal
memberikan dorongan bagi
pertumbuhan ekonomi 2021
hingga sebesar 1% . Sebagai
gambaran tahun ini pemerin-
tah mematok target pertum-
buhan ekonomi 4,5%-5,5%
year on year (yoy). Tapi ia tak
menampik perbaikan ekono-
mi ini tak bisa lepas dari con-
Jidence masyarakat dalam
melihat kemampuan pemerin-
tah menangani Covid-19 dan

Mendorong penjualan

Ketua Umum Real Estate
Indonesia (REI) Paulus Totok
Lusida mengatakan, dengan
adanya insentif tersebut pen-
Jjualan rumah baru ditargetkan
tumbuh 5% tahun ini. Hanya
saja ia tidak memberikan pe-
rincian apakah kebijakan ini
akan membuat pengembang
juga mau menurunkan harga
jual properti ke konsumen.

Selain itu, juga berefek do-
mino bagi pertumbuhan di
semen, baja, hingga furnitur
"Ini sudah sejalan dengan apa
yvang kami usulkan,” kata To-
tok, Senin (1/3).

la berharap, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan perbank-
an berperan memberikan sti-
mulus terhadap sektor pro-

melaksanakan vaksinasi. perti dengan menurunkan
Perk Sektor Real Estate
Tahun 2015-2020
—
Kontribusi terhadap PDB (%) | 2,84 283| 281 274 278 294
Pertumbuhan (% yoy) 411 469| 36| 348 576 232
Perk Sektor Alat Angkutan
un 2015-2020
Kontribusi terhadap PDB (%) | 1.91| 1.91| 1.82| 176 1.63| 135
Pertumbuhan (% yoy) 24 425 386/ 4,24|-3,43|-19,86

suku bunga kredit kepemilik-
an rumah (KPR) secepatnya.
Sementara Ekonom Bank
Mandiri Faisal Rachman per-
caya insentif ini bisa memba-
wa angin segar bagi prospek
pertumbuhan ekonomi. Sebab
kebijakan memang tujuannya
meningkatan konsumsi go-
longan ekonomi menengah
atas, yang selama ini punya
dana tetapi lebih memilih un-
tuk menunda konsumsi.
Faisal yakin, bila kebijakan
ini direspons positif masyara-
kat, bisa memberikan dampak
multiplier yang besar. Setelah
stok properti ludes terjual,
maka pengembang akan
membangun yang baru dan
tercipta lapangan kerja. =

Ekonomi Indonesia
(% yoy)

5,02 5,07 517 5,02

488

2,07
]

2015 2016 2017 2018 2019 2020
Sumber: BPS
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Permintaan Rumah
Pertama Masih Prospektif

Penyaluran KPR perbankan tahun ini bisa tumbuh hingga dua digit

Maizal Walfajri

JAKARTA. Guna memacu per-
ekonomian nasional, peme-
rintah telah memberikan ber-
bagai macam stimulus bagi
sektor konsumsi. Ada potong-
an pajak pertambahan nilai
(PPN) hingga 100% untuk ru-
mah dengan harga maksimal
Rp 2 miliar dan diskon 50%
PPN untuk harga jual rumah
Rp 2 miliar hingga Rp 5 mili-
ar.
Selain itu, Bank Indonesia
(BI) juga telah memberikan
relaksasi relaksasi loan lo
value (LTV) hingga 100% bagi
kredit kepemilikan rumah
(KPR) perbankan. Artinya,
bank bisa saja menerapkan
uang muka alias down pay-
ment (DP) hingga 0%.

Bank Mandiri menilai, ber-
bagai stimulus tersebut bisa
menggairahkan sektor pro-
perti. EVP Micro & Consumer
Finance Bank Mandiri, Josep-

hus Koernianto Triprakoso
menyatakan, stimulus itu juga
bisa menjadi pendorong per-
tumbuhan bisnis KPR.

Bank Mandiri tentu menga-
presiasi program DP 0%. Na-
mun la mengingatkan limit
KPR yang lebih besar ini tentu
memiliki konsekuensi pemba-
yaran angsuran yang lebih
besar pula.

“Sehingga ke depannya
kami akan tetap selektif dan
tetap melihat kemampuan
keuangan nasabah, terutama
pada kondisi ekonomi yang
masih dalam tahap awal reco-
very ini,” ujar Josephus, Senin
(1/3).

Ia melihat, selama berlang-
sungnya pandemi Covid-19
setahun ini, masih ada pangsa
pasar KPR yang tumbuh. Yak-
ni, kalangan pembeli rumah
pertama yang berusia 20 ta-
hun hingga 30 tahun dengan
kisaran harga Rp 250 juta
hingga Rp 1 miliar.

Bank Mandiri memproyek-

sikan bisnis KPR bisa tumbuh
di kisaran 20% hingga 30% se-
panjang 2021.

Lihat profil nasabah

Begitupun dengan Bank
CIMB Niaga, yang mengakui
serangkaian stimulus dari pe-
merintah akan membantu in-
dustri properti dan perbank-
an. Direktur CIMB Niaga Lani
Darmawan bilang dalam pe-
laksanaan relaksasi LTV,
CIMB Niaga tidak akan me-
mukul rata kebijakan bagi se-
tiap nasabah.

“Akan tergantung dari hasil
penilaian kredit setiap nasa-
bah. Saat ini kami belum te-
rapkan DP (% untuk mitigasi
risiko di kemudian hari,” pa-
par Lani, Senin (1/3).

Ia berharap, bisnis KPR
akan tetap menjadi penopang
dari kredit konsumer, Seiring
dengan itu, bank bersama
anak perusahaan CIMB Niaga
Auto Finance juga akan terus

menggenjot kredit kendaraan
bermotor (KKB).

Adapun pertumbuhan KPR
CIMB Niaga yang berhasil
tumbuh di kisaran 6% walau
terpapar pandemi. Sedangkan
KKB melalui anak perusahaan
CIMB Niaga Auto Finance
(CNAF) tahun lalu masih bisa
tumbuh 12%.

Lani menyebutkan, target
kredit konsumer jauh lebih
positif. KPR antara lain dipre-
diksi bisa tumbuh pada kisar-
an 6%-8%. Sementara untuk
KKB diproyeksi bisa tumbuh

Bank Central Asia (BCA)
akan berupaya menggenjot
bisnis KPR seiring langkah BI
melonggarkan aturan rasio
LTV untuk kredit dan pembia-
yaan properti. Direktur BCA
Santoso menyatakan sepan-
Jjang tahun 2020, BCA menca-
tatkan KPR turun 3,7% yoy
menjadi Rp 90,2 triliun.

Untuk menggenjot KPR ta-
hun ini, BCA akan menggelar
BCA Expoversary. Pameran
secara irtual yang akan meng-
hadirkan promo bunga KPR
dan KKB BCA dalam rangka

di atas 10%. HUT ke-64 BCA. =
Kredit Konsumsi Perbankan

| Periode | 0 |

[ Des-2020 | 21-jan LU0 10 NFIET U

Total Kredit Konsumsi 1.602,1 15964 0,7) (1,0)
Kredit pemilikan rumah 5216 5212 34 36
Kredit kendaraan bermotor 1073 106,8 (244) (255)
Kredit multiguna 8902 8865 39,6 1.2
Keterangan: Dalam Rp triliun Sumber: BI
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| KEBIJAKAN PENGHAPUSAN PPN |

Angin Segar Sektor Properti

Bisnis, JAKARTA — Pembe-
rian insentif berupa kebijakan
penghapusan Pajak Pertam-
bahan Nilai (PPN) menja-
di angin segar bagi sektor
properti.

Namun, pemerintah disaran-
kan tidak membatasi pembe-
rian insentif tersebut hanya
untuk rumah yang ready stock
atau siap huni, karena hal
itu tidak mengangkat poten-
si daya beli masyarakat lain
yang ingin membeli properti
secara inden.

CEO Indonesia Property
Watch (IPW) Ali Tranghan-
da mengatakan pihaknya
menyambut baik Kkebijakan
penghapusan PPN untuk ru-
mah di bawah Rp2 miliar
dan pengurangan PPN untuk
rumah Rp2 miliar hingga Rp5
miliar, yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) No. 21/PMK/010/2021
yang mulai berlaku Senin

(1/3) hingga 31 Agustus 2021.

Adapun mekanisme pem-
berian insentif menggunakan
PPN yang ditanggung peme-
rintah (DTP) dengan besaran
100% dari PPN yang terutang
atas penyerahan rumah tapak
atau rumah susun dengan
harga jual paling tinggi Rp2
miliar.

Lalu pemberian insentif
50% dari PPN terutang atas
penyerahan rumah tapak atau
rumah susun dengan harga
jual di atas Rp2 miliar sampai
dengan Rp5 miliar.

Kebijakan ini, kata Alj,
merupakan langkah luar bi-
asa yang diambil pemerintah
untuk menggerakkan ekono-
mi Khususnya properti. “Ini
akan berdampak luar biasa
terhadap peningkatan pasar
properti,” katanya.

Menurutnya, kebijakan
ini akan sangat membantu

pengembang dalam mening-

katkan penjualan di tengah
pandemi Covid-19.

Namun, konsumen harus
melihat ini sebagai momen
untuk membeli properti karena
mungkin tidak akan ada lagi
pembebasan PPN.

Selain itu, pengembang
juga harus segera membangun
rumah yang terjual atau me-
mang menjual rumah ready
stock.

“Harusnya menjadi pertim-
bangan pemerintah karena
untuk membangun rumah
di segmen tertentu dapat di-
lakukan dalam kurun waktu
di bawah 6 bulan. “Makin
lama masa penjualannya,
maka makin pendek jangka
waktu pembangunan yang
harus dikejar pengembang
untuk membangun rumah.”

Hal ini tentunya membe-
ratkan para pengembang di
tengah kondisi cashflow yang
terganggu. (Yanita Petriella)
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LTV 100% Berdampak
Terhadap Properti Menengah

P> JAKARTA - Relaksasi
Joan to value (LTV)
100% yang dikeluarkan
Bank Indonesia (B)
dinilai akan berdampak

terhadap properti segmen
menengah. LTV 100%

memungkinkan uang
muka (down payment/DP)
pembelian hunian sebesar
0%.

“Stimlus LTV 100% diproyeksikan ber
dam langsung pada segmen properti
ensial (hgh nise dan landed douse)
untuk segmen middie middle yang pada
umemnya masth memiliki ceruk pasar
culoup besar,” ujar Direktur Utama PT PP
Properti Thk Sivar Linda Gustina, kepada
Tuvestor Daily, baruharu ind
Diar hal ini sesalan desygan
rencana perseroan wtuk etap mengem
bangkan hunian dengan segmen tersebut
Menurut Linda, LTV 100% merupakan
stimulus yang diberikan oleh pemenztah
untuk memacu pertumbuhan ekonomi,
khususnya di sektor properti. Hal ini mer
upakan katalis positid bagi PP Properti
untuk dapat membenikan penawaran yang

lngsung berupa peningiatan marketing
sales bagi segmen residensial PP Properts.
Saat ini, proporsi pembelian unit residen
sial dengan menggunakan kredit pemi
likan rumah/apartemen (KPR/KPR)
berkisar 6. 70% dari total pembelian unit.

“Maka diharagkan pada masa recovery
pandemic ini LTV 1008 bisa meningkat
kan pertumbuban marketing sales dari
tahun klu" yar Linda.

Menurut Direlaur Consumer & Com
mercial Lending PT Bank Tabungan

Kolaborasi

ta Indonesia

Indonesia yang mampu
| terus beradaptasi disiplin
an.

Insentif Relaksasi Pajak Sektor Properti

kan proyek pemb.

Peberja >
insentd relaksas pajk di sektor properti terutama bdang h

perumaban di Tangerang, Banten, Senin (1/32021). Pemerintah membenkan

Meixisme permd

insentd menggunakan PPN yang

dranggung pemenntah (D1F) dengan besaran 100 persen dan PPN yang terutang atas penyediaan rumah tapak atau rumah
susun dengan harga gl paling tinggl Rp2 mediac

Negara Thk (BTN), Hirwandi Gafar,
DP 0% untuk rumah pertama, kedua,
dan seterusnya dapat meningkatian
minat masyarakat membeli hunian
“Kebiakan DP 0% bisa meningikatkan
minat madyarakat dan pengembang
dalam membangun hunian,” paparn
ya, di Bogor, barubaru i

Dia optimistis penjualan hunan
pada 2021 akan bertumbuh Sayal
positif bésnis properti berlanget pada
2021. Sinyal itu mulkai terasa pada
kuartal [l dan kosartal IV-2020 dena
na Jebih dari 122 ribu rumah terjual

“Penjualan terbaik pada masa pan
demi Covid 19 serjadi untuk rumab
rumah kelas menengah. Rumah vang
dibanderol berkisar Rp 200 juta samgé
dengan Rp 1 miliar mendominasi
penjualan property,” tutur dia

Segera Terealisasi

Sementara itu, Dewan Pimpinan
Daesah (DFD) Real Estat Indonesia
(RED) DK Jakarta berharp stimulus

intah dapat segera terealisas dan da
pat dgalankan oich para stake bolder,
secara harmonis, sinergi, dam terarab
demi tupmn meningkatkan investas
industri properti dan pastimya demd
pertumbuban ekonomi nasicmal,”
Acvin F Iskandar, ketua DFD
DK Jakarta kepada Jevestor
Daily, barubaru in:
Stummlus dam relaksasi yang di

Sinur Linda
maksad di antarsya adabah peloag
garan laan t salwe (LTV) 100% dam pe
nurunan suku bunga acuan Bl 7Deys
Reverse Repo Rate (BITDRER) menjadi
1,55 Keduanya ditelorkan oleh Bank
Indonesia (BI), baru-baru ini
Arvin mengaku, péhaknya mem

berikan apresiasi setinggs tinggmiya
krpada pemerintah yang segera mem
berikan msentif perpajakan ke sektor
properti, menyusul kebijalan loan to
value 100% dari Bank Indonesia. Lals,
apresasi terhadap kebijakamn penyesa
aran perhitungan aset tertimbang
menurut risiko (ATMR) atas LTV
dari Osoritas Jasa Kewangan (0JK)

“Stimulus ini sangat dinastikan para
pelaku indusan properti, terlebih pada
masa pandens saat ini. Apresiass kho
susnya divgukan kepada Kementerian
Keuangan yang berencana memben

kan insentif pajak.” kata dia.

Insentif tersebut, tambahnya,
berupa pemangkasan tand pajak per
tambahan nila (PPN) atas pembelian
properti dani tarif yang berlalon saat
ind 10% dari harga jmal Kemmdian,
pemangkasan tarif pajak penghasi
lan (PPh) final atas sewa tanah dan
bangunan yang saat ini tarifoya 2.5%
dari galihan hak astas tanah dan
wam

Selain perpajakan, kata Arvia,
presas juga deupakan atas stinualus
dan pemenztah berupa peloagyaran
syarat pembelian apartemen oleh
orang asing dan kepemilikan husian
orang asing “Stammabes tersebut adalah
sesuatu yang sangat dibaragkan oleh
para pesgembang properti,” kata dia

Bagi Joko Surasto, ketua DPFD REI
Jawa Barat, perbankan periu melong
garkan aturan terkait selksor properti
schingya mampu mendorong kebang
kitan mdustri properti. “Perbankan
menjadi kata kunci kebangkitan
ckonom: nasional, termasuk kebang
kitan industri properti,” katanya,

Investor Daily, belum kama ind
dia , relaksasi LTV se
hingya uang medka pembelian properti
bisa 0%, harus direspons proaksif oleh
rhankan Pelongyaran aturan per
kan mesjadi sangat penting bagi
developer, termasuk bagi koosumen
yang akan membeli ramah “Relaksas
Bl tidak efektif bila tidak ada kemasan
perbankan untuk merelaksasi aturan
Penurunan suku bunga KPR oleh
perbankan hanya salah satu aspek,
taps kalau prosesnya masih koetat sana
sai,” ujar Joko Suranto.




MEDIA CLIPPING

BERITAPPRO
MEDIA  : Kontan.co.id SECTION :  Properti
TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 AD VALUE : Rp 3.000.000,-
WAKTU : 20.39 WIB PR VALUE : Rp 9.000.000,-
JENIS : Online LINK : https://industri.kontan.co.id/news/p

unya-apartemen-ready-stock-pp-
properti-ppro-insentif-ppn-jadi-

katalis-positif

Punya apartemen ready stock, PP Properti (PPRO): Insentif PPN jadi katalis positif
Ridwan Nanda Mulyana

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT PP Properti Tbk (PPRO) optimistis insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang
ditanggung pemerintah bisa menyokong kinerja usaha dan pertumbuhan sektor properti di tahun ini. Apalagi, PPRO
memiliki apartemen siap huni (ready stock) di beberapa kota.

Direktur Utama PPRO Sinur Linda Gustina mengatakan, insentif PPN yang berlaku mulai awal bulan ini menjadi
pemacu tambahan pertumbuhan sektor properti, setelah sebelumnya pemerintah memberikan insentif berupa Loan to
Value (LTV) 100%.

"Menurut kami, tambahan insentif PPN cukup membantu untuk mendorong pertumbuhan di sektor properti dan hal ini
merupakan katalis positif baik bagi anggota indeks Kompas100 ini, maupun bagi calon konsumen," tutur Sinur saat
dihubungi Kontan.co.id, Selasa (2/3).

Pada saat ini produk Residential PPRO berada di segmen market middle dengan rentang harga antara Rp 500 juta
sampai dengan Rp 1,5 miliar. Sebagian besar merupakan unit ready stock siap huni sebagaimana dipersyaratkan di
dalam PMK 21/2021, sehingga calon konsumen bisa mendapatkan insentif PPN sebesar 100%.

PPRO memiliki unit apartemen ready stock yang tersebar di kota-kota besar seperti Bogor, Jakarta, Bekasi, Bandung,
Semarang, Surabaya dan Malang. Selain itu, ada pembangunan rumah tapak yang baru PPRO luncurkan pada bulan
Februari 2021 dan sedang proses marketing.

"Selanjutnya akan kami bangun di tahun ini juga yang berlokasi di Bandung, Depok dan Semarang," ungkap Sinur.

Insentif PPN yang berlaku mulai Maret hingga Agustus 2021 ini dinilai dapat membantu mendorong pencapaian target
penjualan PPRO di tahun ini. Menurut Sinur, daya beli masyarakat ekonomi kelas menengah untuk kembali melakukan
spending pada sektor properti akan terbantu dengan adanya insentif PPN ini.

Sinur bilang, strategi marketing PPRO bisa beradaptasi di tengah kondisi PPKM Mikro saat ini. Strategi yang dilakukan
diantaranya dengan melakukan digital marketing, thematic promotion, virtual event, subsidi bunga KPA, dan kerjasama
dengan Perbankan untuk memberikan kemudahan bagi calon konsumen.

Adapun, insentif PPN untuk rumah tapak dan rumah susun diberikan pemerintah untuk harga maksimal Rp 5 miliar.
Insentif itu berlaku enam bulan, mulai dari 1 Maret hingga 31 Agustus 2021.

Syarat insentif tersebut harus merupakan rumah baru yang diserahkan dalam kondisi siap huni pada periode
pemberian insentif. Maksimal insentif ini berlaku untuk 1 unit rumah tapak atau rumah susun bagi satu orang, dan tidak
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boleh dijual kembali dalam jangka waktu 1 tahun.
100% PPN akan ditanggung pemerintah untuk rumah dengan harga jual paling tinggi Rp 2 miliar. Sedangkan untuk
rumah dengan harga lebih dari Rp 2 miliar sampai dengan Rp 5 miliar, pemerintah akan menanggung 50% PPN.

Sifat Pemberitaan : Positif
1. Insentif Pemerintah mendukung PPRO
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PP Properti Gelar Short Course Hospitality
Edo Rusyanto

Jakarta, Investor.id - PT PP Properti Tbk menggelar pelatihan singkat perhotelan (short course hospitality) guna
meningkatkan minat masyarakat pada bidang pariwisata. Direktur Utama PP Properti Tbk, Sinur Linda Gustina,
menjelaskan, kegiatan short course hospitality ini memiliki keunggulan antara lain, pemateri merupakan praktisi
perhotel an. iMer eka adal alhotgelney amhg mainmigleirkidadan haitlél
siaran pers yang diterima Investor Daily, Selasa (2/3).

Dia menambahkan, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) PP Properti untuk
meningkatkan minat masyarakat pada bidang pariwisata seiring akan digelarnya MotoGp di Nusa Tenggara Barat
(NTB).

Ajang olah raga internasional itu akan menyemarakkan pariwisata di Lombok. Kegiatan kali ini menggunakan metode in
class training dengan contoh praktek di lapangan dalam bentuk video serta menggunakan teknologi digital berupa
interaktif video conference dengan aplikasi Zoom. Pelaksanaan kegiatan menerapkan protokol kesehatan sesuai
ketentuan dari pemerintah.

Di akhir materi diadakan post-test untuk para peserta untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai materi yang
diberikan sekaligus menjaring talenta-talenta yang berpotensi di industri perhotelan. Pelatihan yang digelar 16-17
Februari 2021 itu diikuti 112 peserta dan digelar di kelurahan Monjok Barat, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram,
NTB. Peserta pelatihan dari kalangan lulusan SMA, umum, dan lulusan D1, D2, D3 ataupun S1 warga Kelurahan
Monjok Barat yang tidak memiliki backgroud/pengalaman sekolah perhotelan atau pariwisata.

Sifat Pemberitaan : Positif
1. Informasi kegiatan CSR PPRO di Lombok

ol
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2021, Penjualan
Hunian Terdongkrak 20%

Momentum Tepat karena itu mestinya bisa
U0 B Shufedy o e Rusyante Menurut Totok. kebfakan insentif memberi suatu gebrakan, terutama
PPN akan . industri  untuk rumah yang ready stock.

P> JAKARTA- Insentif pembebasan Pajak

properti. Terkedih, sehelumaya telah
adurlnkn:iuwn“uguulu

“Kami mengapresiasi krblpkn
pemerintah krﬂu

Pertambahan Nilai (PPN) atas rumah tapak (LTV) 100% yang uang _Unmkn_!-uhnwhb
dan rumah susun (rusun) diprediksi mampu s g e Lm::: :.h"-ndn-.h .;‘.';';":m

mendongkrak penjualan hunian 20% pada 2021.
Tahun ini, kapitalisasi hunian ditaksr menyentuh

“Kolaborasi ite semua untuk men.
dukung sektor properti. Tujuan

o ) adalah demine offectayn, cukup gemuk bagi pmduk Sam-
Rp 40 triliun, melambung dibandingkan dengan rumah readystock terjual semua  marecon adalah yang dibanderol di
. . Emi properti akan jalan juga,” darnya hlﬂ!p!nﬁlm_
2020 yang sekitar Rp 19 triiun. Dia saat ini, ada  demikian, segmen & atas Rp 2
sekitar 30 ribu unit rumah nonssb- ada
0 ke S0 v welt Teh  adinys toeratil i hescanputan T
Berguliraya sektor berim- subsidi. untuk njualan debih
h.p-hm-dumm-m-wu Menurut Arvin, insestif PPN bagus  ber WM_"
perckonomian na untuk roda ekomomi. Luki Theta, adanya pem
-'nnnlmlnglhddtnpehd\- Developer yang punya persediaan  bevian imsentif PPN sektor perumsahan
Demikian rangk P P W‘Smﬁmwddn ke degan, yakni 1 Maret31 Agustes
President Director PT Summarecon penuruman 2021, akan memberikan tambahan
Agung Tbk Adrianto P Adhi, Chief pcnnnhn huhmph-dngn rangsangan kepada pasar untuk kem
Executive Officer (CED) PT Perintis adanya insentif PPN besa bak b '&Mm
Triniti Properti Tok (Triniti Land) kam pesjualan,” paparnya. Stamulus terscbut. lun-n.--g
Ishak Chandra, President Director PT Dalam Hendro, pembe
Waskita Karya Reakty (Waskita Realty) basan merupakan insentif yang mCoﬁ‘Wmndnxhﬂﬁhﬂ
Luki Theta Handayani, Ketua Umum i “Semoga msentif ulmnmhplmu&qn
DPP Real Estat lndomesia (REI) i b copat kta | e menswairabian kembal
P-ﬁu'!‘oﬂu\dn,lhnbﬂ)lﬂ memberikan hasil nyata dalam 1pr i d h
esam bulan ke depan.” paparnya.

dapat menggerakdan
i untuk 175in.
dusari ikutan dengan 350 jenis UMKM
serta 30 jutaan tenaga ket
*Mari kita semua berkolaborasi
d- hrrgrr& bersama |-mt meny-
h gune

PIug! >
3 1 1.3

-nlu dan ne-ripuknﬁhp-xn
kena,” ujar Hendro.
Optimisme mencuat dln Triniti

nﬂil' dy steck. “Jadi,
yang me i rea d J

umilmlmphuu

yang tegat untuk memutuskan ber
mvestasi properti, serta stock swit

rumm“ -hunm-lun
&h:g‘lmﬂxm

dampak positif untuk

roda bisnis perekonomsan

m%Umhk

tentang Pajk Pertam.  pada yq{t tambah bagus dengan adanya insentif  Rp 300 juta hingga Rp 1 miliar tercatat

bahan Nilai atas Penyerabhan Rusmah pﬁdmml-nh ﬁ PPN" schamyak sembilan ribu unit. Lalu,

Tq‘d-Lmlh-w&u- Sekalipun demiki Sementara itu, Adrianto menilai, di rentang Rp 1.2 milliar sebamyak

yang imtah Tahen il ko talis ipesgea  lshirnya § PPN ini membuat  sembilan ribu rumah. Untuk haryga

hnrc-deuddpihzﬂzlmt upaya memulihkan ekonomi akibat Ry 2.3 millar sehanyak 4500 ramah,

'muhmﬁdﬂl lebih dari 100%, yaloni dari Rp 191 pandemi Covid 19 mesgadi kian fokus.  sedangkan harga Rp 3.5 millar scban
pemerintah untuk menggerakkan  menjad sekitar Rp 40 triliun. Insentif PPN sudah ditungyu oleh  yak 4500 rumah.
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Nilai (PPN) bagi rumah tapak
dan rumah susun atau aparte-
men dengan harga kurang dari
Rp2 miliar.

Selain itu, pemerintah juga
menetapkan PPN 50% bagi
penjualan rumah tapak atau
apartemen Rp2 miliar
hingga RpS miliar. Kebijakan
yang berlaku 6 bulan i, dari

1 Maret akhir s1us
2021, ibarat hujan di tengah
padang pasir.

Managing Director Strategic
Business & Services PT Sinar
Mas Land Alim Gunadi me-
ngatakan developer menyambut
baik insentif perpajakan terbaru
dari pemerintah.

Dengan insentif itu, dia
memprediksi bisa meningkat-
kan pasar properti yang tengah
lesu darah terdampak langsung
pandemi virus corona.

“Insentif ini bisa meningkat-
kan property market di Indo-
nesia,” ujarnya kepada Bismis,
Senin (1/3/) malam.

Menurutnya, Sinarmas Land
memiliki rumah siap huni atau
ready stock yang bisa diambil
konsumen dengan fasilitas in-
sentif PPN sektor properti it

Pada tahun ini, Sinarmas
Land akan menyasar pasar
milenial dan ki

| INSENTIF PPN DI BISNIS PROPERTI |

PASAR HUNIAN KIAN BERGAIRAH

Para pengembang properti menyambut gembira keluarnya insentif pajak untuk pembelian rumah tapak dan apartemen yang
berlaku selama 6 bulan ke depan. Harapannya, perbankan ikut mempercepat proses KPR.

menuturkan harga unit produk
yang dimiliki perseroan baik
untuk rumah tapak maupun
apartemen berada di atas Rp5
miliar sehingga tak dapat me-
nikmati insentif tersebut.

“Produk yang harganya di
bawah Rp5 miliar memang ada
tetapi unitnya tidak banyak, ke-
banyakan di atas Rp5 miliar,"
ucapnya.

Direkiur PT Ciputra Dewe-
lopment Thk. Harun Hajadi
berpendapat insentif baru
menvasar rumah stok karena
seraly terima harus sebelum
September 2021,

“Tentu jika proyek punya
stok ini akan sangat memban-
tu, berarti kan ada diskon di
harga sebesar 5% utk yang
harga Rp2 miliar hingga RpS
miliar, dan diskon 10% untuk
yang harga di bawah Rp2 mili-
ar” ucapnya.

Harun mewanti-wanti per-
bankan bisa mendukung terea-
lisasikannya insentif it dengan
membiayai transaksi kredit
kepemilikan rumah (KPR)
sebelum berakhirnya insentif.
Alasannya, KPR adalah faktor

Agustus,
terlebih sebelumnya ada kebijak-
an DP 0% juga dan sulmbunga

“Thari sensus selutar 86 juta
milenial mereka first home buyer
it kita coba garap lebih serius
di marker i, twiur Alime

Wakil Direktur Utama PT
Metropolitan Kentjana Tbk.
(MEKPI) Jefiri Tanudjaja juga
berpendapat insentii perpajakan
itu bisa mendongkrak penjual-
an properti segmen menengah
vang pada gilirannya berdam-
pak pada pe-
mulihan sekior
properti,

pertum-
buhan pendapatan prapenjualan
tumbuh pada kisaran 15%-20%
pada tahun ini.

Dalam kesempatan lain, Wa-
kil Ketua Umum Kadin Indo-
nesia Bidang Properti Hendro
Gondokusumo mengatakan
insentif PPN yang diberikan
pemeriniah termasuk insentf
yang ditunggu semua pihak.

Dia mevakini insentf itu
berdampak positil bagi sekior

properti yang tengah terimbas

akibat pandemi Covid-19,
“Semoga insentif ini

Yanita Petrieils & Hendra Wibawa
m

bisa cepat kita implementa-
sikan sel memberikan
hasil nyata dalam & bulan ke
depan,” ujarmnya.

Hendro yang juga pemilik
PT Intiland DevelopmentThk.
(DILD) berharap insentif PPN
bisa menggerakkan sektor
properti agar bisa menjadi mo-
tor pemulihan ekonomi. Ber-
geraknya sektor properti akan

175 industri
ikutan dengan 350 jenis UMKM
dan 30 juta tenaga kerja.

“Mari kita semua berkola-
borasi dan bergerak bersama
untuk menyukseskan program
pemerintah guna memperluas
investasi, mempermudah usaha
dan menciptakan lapangan
kerja,” tuturnya.

Ketua Asosiasi Pengembang
Perumahan dan Pemukiman Se-
luruh Indonesia [Apersi) Junaidi
Abdillah mevakini insentif fiskal
kepada se]cmr perumahan bisa

kembali sektor
properti yang sempat lesu.

Kebijakan insentif PPN
ditan, pemerintah dapat
menyelamatkan mdusu‘l proper-

Ini memang kuncinya
di perbankan mau
tidak biayai kredit
rumah sebelum bulan
Agustus.

selama ini sangat bergantung
kepada kelangsungan bisnis ini.
Sementara itu, Head of

Research Jones LaSalle
(JLL) Indonesia Yunus Karim
meyvakini kebijakan pemerintah
dalam pemberian insentif PPN
dapat menyerap stok produk
rumah tapak pun rumah

Hal yang sama juga diimpi-
kan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono. Dia meya-
kini insentif relaksasi perumah-
an untuk mendorong penjualan
pasokan rumah yang telah

n oleh pengembang
pada 2020 dan 2021 vang kini
belum terserap obeh pasar

“Kebijakan ini juga memban-
tu masyarakat untuk memper-
oleh rumah yang layak unik
yang sudah ada dl [pasar peru-

Konsumen yang berhak
memperoleh PPN atas penye-
rahan rumah tapak dan rumah
susun yang ditanggung oleh
pemerintah kepada rumah yang
memiliki kriteria antara lain
memiliki harga jual maksimal
Rp5 miliar dan diserahkan se-
cara fisik pada periode pembe-
rian insentif.

Rumah yang diberikan me-
rupakan rumah baru yang saat
diserahkan dalam kondisi huni.

susun yang saat ini masih ada
di pasaran.

ti yang tend 1
Covid-19.

“Suatu langkah tepat peme-
rintah untuk pemuliban eko-
nomi di masa pandemi, salah
satunya pada sekior properti,”
ujarmya.

BUTUH SINERGI

Dia berharap pemberian
insentif PPN rumah tapak dan
rusun bisa disinergikan dengan
stimulus lainnya seperti pengu-
rangan bea perolehan hak atas
tanah dan bangunan (BPHTB)
yang merupakan kewenangan
pemda agar sektor properti
kembali

Saat ini, pen]uahn perumabian
dalam kondisi saat ini menjadi
sangat sulit terutama rumah de-
ngan harga di atas Rp600 juta
dan penjualan rumah KPR ber-
subsidi vang juga turun hingga
20% hingga 30%.

Kondisi tersebut b uh

dapat secara
cermat mengambil peluang

ini untuk menghabiskan stok
produk rumah tapak ataupun
rumah susun yang hampir
selesai dibangun ataw siap huni
namun belum terjual,” ujarmya
kepada Risnis.

Dari sisi pembeli, hal ini juga
merupakan sebuah peluang un-
tuk mendapatkan produk yang
sudah terban, biaya
yang relatif lebih rendah diban-
dm,gk:m par.in knndul nmmal

Kriteria lainnya vakni dibe-
rikan maksimal 1 unit rumah
tapak atau hunian rusun untuk
1 orang dan tidak boleh dijual
kembali dalam jangka wakiu 1
tahun.

Berdasarkan data Kementeri-
an PUPR, jumlah stok rumah
subsidi mencapai 21.321 unit
rumah, sementara, rumah
nonsubsidi sebanyak 28.800
unit dan untuk apartemen ada
7.500 unit.

Menteri Sri Mul-
yani Indrawati menuturkan
pemberian insentif rumah

h dan h atas

akan berdampak positif hegl
sekior properti beserta sektor

“Ini ak.‘m berdampak pada
sektor properti meskipun kebi-
jakannya hanya —
untuk rumah

kepada sektor properti dan
industri turunannya, termasuk
pelaku usaha padat karva yang

: STIMULUS
KONKRET

karena pemerintah telah mem-
berikan insentif kepada rumah
untuk masyarakat berpenghasil-
an rendah (MBR).

“Jangan sampai seolah-olah
kita memihak kelompok
menengah karena yang
kelompok di bawah itu,
kami sudah ada kebijak-
an subsidi,” terangnya.

Adapun, tujuan insen-
tif pajak untuk rumah
segmen menengah di ba-
wah Rp5 miliar ini agar

dapat menstimulus
masyarakat untuk
segera melakukan
keputusan pembe-
lian rumah baik
rumah tapak mau-
pun rusun. @

Keputusan pemerintah membebaskan Pajak
Pertambahan Nilal (PPN} bagi rumah tapak dan
rumah susun (apartemen) dengan harga kurang

dari Rp2 miliar disambut gembira developer. Tak
hanya itu, pengembang kelas atas juga senang
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Stimulus sektor properti bisa mendorong permintaan keramik, baja dan ritel bahan bangunan

Arfyana Citra Rahayu

JAKARTA. Para pelaku indus-
tri keramik, baja dan bahan
bangunan berharap menuai
berkah dari kebijakan stimu-
lus di sektor properti. Peme-
rintah baru saja mengucurkan
insentif pajak pertambahan
nilai ditanggung pemerintah
(PPN DTP) untuk harga ru-
mah hingga Rp 5 miliar.

Ketua Umum Asosiasi Ane-
ka Industri Keramik Indonesia
(Asaki) Edy Suyanto menga-
takan pihaknya menyambut
baik kebijakan pemerintah
vang memberikan diskon
100% PPN untuk rumah sehar-
ga di bawah Rp 2 miliar, serta
diskon 50% PPN bagi rumah
dengan harga di atas Rp 2 mi-
liar hingga Rp 5 miliar.

Asaki berharap kebijakan
ini mampu menggairahkan
kembali bisnis properti yang
lesu dalam beberapa tahun
terakhir. "Membaiknya bisnis
properti menjadi angin segar

bagi sektor bahan bangunan
terutama industri keramik,"
jelas dia kepada KONTAN,
kemarin.

Edy bilang, kebijakan di
sektor properti ini ditambah
adanya larangan pemakaian
produk bahan bangunan im-
por, bisa membantu mendong-
krak utilitas produksi industri
keramik di tahun 2021. "Esti-
masi utilitas tahun ini mening-
kat ke level 75%, di mana pada
tahun lalu utilitasnya hanya di
angka 56%," kata dia.

Pelaku industri keramik
bisa memanfaatkan momen-
tum ini dengan meningkatkan
produksi, inovasi produk, me-
manfaatkan banyak kanal
distribusi, hingga peningkatan
pelayanan terutama quality
assurance & afler sales servi-
ces.

Chief Financial Officer PT
Arwana Citramulia Tbk
(ARNA), Rudy Sujanto meni-
lai kebijakan relaksasi PPN
untuk properti bisnis mem-
bantu sektor pendukung lain-

nya karena nilai investasi
properti akan turun. "Hal ini
bisa mendorong pertumbuhan
permintaan pasar properti
yang secara langsung mening-
katkan permintaan keramik,"
Jjelas dia.

Menurut Rudy, hal itu seja-
lan dengan rencana Arwana
pada tahun ini untuk menam-
bah satu pabrik khusus pro-
duksi glazed porcelain yang
selama ini populer untuk pe-
rumahan segmentasi mene-
ngah ke atas. Manajemen
ARNA menargetkan volume
penjualan keramik tahun ini
tumbuh 10% (yoy).

Direktur Utama PT Kraka-
tau Steel Tbk (KRAS), Silmy
Karim menilai, kebijakan di
sektor properti juga berdam-
pak positif terhadap permin-
taan baja. "Namun untuk pe-
rincian dampaknya akan se-
perti apa, terlalu dini
menyimpulkan,” kata dia, ke-
marin.

Untuk menangkap momen-
tum ini, KRAS akan terus me-

lakukan penetrasi pasar. Me-
reka akan melanjutkan pelun-
curan produk baja hilir
maupun pengembangan pen-
Jjualan dengan mengaplikasi-
kan berbagai platform digital
(KS Go Digital). Krasmart
Connect pun mulai diaplikasi-
kan pada tahun ini sehingga
semakin memudahkan konsu-
men untuk melakukan peme-
sanan produk baja.

Krakatau Steel berharap
dengan kebijakan yang men-
dukung industri besi dan baja
dalam negeri, maka utilitas
pabrik nasional akan mening-
kat. Sejalan dengan itu, KRAS
membidik volume penjualan
tumbuh 25% yoy hingga tutup
tahun 2021.

Sementara Direktur PT Sur-
va Toto Indonesia Tbk
(TOTO), Setia Budi Purwadi
menilai, kebijakan relaksasi
PPN untuk rumah dan aparte-
men hanya berlaku untuk
properti siap huni, bukan in-
den untuk pembangunan
baru. "Apabila untuk rumah

atau apartemen siap huni ti-
dak berdampak langsung ke
penjualan produk sanitary,"
kata dia.

Namun, Setia bilang jika
pengembang membangun hu-
nian baru, maka bisa mening-
katkan penjualan produk sa-
nitary. Dia tak memerinci
efeknya lebih lanjut ke kinerja
TOTO.

Sekretaris Perusahaan PT
Catur Sentosa Adiprana Tbk
(CSAP), Idrus H. Widjajaku-
suma mengatakan, geliat bis-
nis properti secara tidak lang-
sung dapat memberikan dam-
pak positif pada penjualan
bahan bangunan di pasar tra-
disional dan modern.

Manajemen juga PT Ace
Hardware Indonesia Tbk
(ACES) berharap kebijakan
ini berefek positif. "Biasanya
orang yang membeli rumah
akan membeli barang perleng-
kapan rumah tangga dan gaya
hidup di Ace Hardware," kata
Sekretaris Perusahaan ACES,
Helen Tanzil. k<t
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Pengembang Properti Bersiap Cuci Gudang Tahun Ini

Ridwan Nanda Mulyana,
Amalia Nur Fitri, Sandy B

JAKARTA. Sejumlah pengem-
bang properti siap mengalap

Profil Sejumlah Pengembang Properti

berkah dari stimulus pajak
properti. Pengembang yang
berpotensi meraup untung
adalah mereka yang menca-
tatkan persediaan atau aset
properti siap jual berlimpah.

Awal pekan ini, Kementeri-
an Keuangan menerbitkan
PMK 21/2021 yang berisi in-
sentif pajak pertambahan nilai
ditanggung pemerintah (PPN
DTP) untuk harga rumah ta-
pak dan rumah susun hingga
Rp 5 miliar. Perinciannya, in-
sentif 100% PPN untuk harga
properti di bawah Rp 2 miliar,
serta 50% PPN untuk harga
properti di atas Rp 2 miliar
hingga Rp 5 miliar.

Ada sejumlah kriteria lain
untuk meraih insentif terse-
but. Syarat itu di antaranya
produk rumah tapak dan ru-
mah susun tersebut merupa-
kan produk baru yang dise-
rahkan dalam kondisi siap
huni.

Alhasil, pengembang yang
memiliki produk ready stock
berpotensi mencatatkan pe-
ningkatan penjualan.

Berdasarkan catatan KON-
TAN, sejumlah emiten proper-
ti memiliki persediaan yang

Pengembang Persediaan Total aset it
PWON Rp 4,25 triliun  Rp 26,05 triliun  Rp 17,24 triliun Rp 28,17 triliun 23,87
BSDE Rp 4,81 triliun  Rp 60,89 triliun  Rp 34,28 triliun Rp 26,89 triliun 26,71
PPRO  Rp551tiin _ Rp1850triun  Rp454tilun  Rp543triiun 4224
CTRA Rp 11,25 triliun _ Rp 38,78 triliun __Rp 16,86 triliun Rp2283triliun 2231
LPKR Rp 7,06 triliun  Rp 60,09 triliun  Rp 31,24 triliun Rp 15,46 triliun -
SMRA Rp 906,99 miliar  Rp 24,93 triliun Rp 9,29 triliun Rp 12,91 triliun 69,77
DILD Rp 3,60 triliun  Rp 15,87 triliun Rp 5,97 triliun Rp 2,22 triliun 7,70

Keterangan: Persediaan mengacu pada tanah dan bangunan yang siap dijual dan bangunan yang sedang konstruksi
Sumber: Laporan keuangan emiten per 30 September 2020, Bloomberg, riset KONTAN

nilainya cukup besar. Mereka
antara lain PT Ciputra Deve-
lopment Tbk (CTRA), PT PP
Properti Tbk (PPRO), PT
Bumi Serpong Damai Tbk
(BSDE) serta PT Pakuwon
Jati Tbk (PWON).

CTRA, misalnya, memiliki
persediaan properti senilai Rp
11,25 triliun, per 30 September
2020. Persediaan yang dimak-
sud adalah properti yang dipe-
roleh atau yang sedang dalam
penyelesaian untuk dijual da-
lam kegiatan usaha normal.

Kemudian BSDE mencatat-
kan persediaan Rp 4,81 triliun
dan PWON Rp 4,25 triliun.
Bahkan PPRO memiliki per-
sediaan realti mencapai hing-
ga Rp 5,51 triliun.

Direktur Utama PPRO, Si-

nur Linda Gustina mengata-
kan, insentif PPN menjadi pe-
macu tambahan pertumbuhan
sektor properti, setelah sebe-
lumnya otoritas memberikan
insentif berupa Loan to Value
(LTV) kredit properti 10096.
"Menurut kami, tambahan
insentif PPN membantu men-
dorong pertumbuhan sektor
properti dan hal ini adalah
katalis positif bagi PPRO
maupun calon konsumen,"

ungkap dia, kemarin.

Saat ini produk residensial
PPRO berada di segmen me-
nengah dengan rentang harga
Rp 500 juta hingga Rp 1,5 mili-
ar per unit. Sebagian besar
merupakan unit ready stock
siap huni sebagaimana syarat
di PMK 21/2021. Dengan
asumsi harga properti PPRO
di bawah Rp 2 miliar, maka
calon konsumen bisa menda-
patkan diskon 100% PPN,
PPRO punya apartemen ready
stock yang tersebar di kota
besar seperti Bogor, Jakarta,
Bekasi, Bandung, Semarang,
Surabaya dan Malang.

Manajemen CTRA juga me-
nilai kebijakan ini berpotensi
mempercepat penjualan ru-
mah ready stock. "Aturan baru

ini berlaku pada dasarnya un-
tuk ready stock, karena serah
terima dan lunas harus Agus-
tus," ujar Direktur CTRA, Ha-
run Hajadi, kemarin.

Dia enggan membeberkan
detail jumlah stok rumah
CTRA saat ini. Harun hanya
bilang jumlahnya tidak ba-
nyak sebab produk mereka
banyak dijual secara presale.

Head of Research & Con-
sultancy Savills Indonesia
Anton Sitorus berpendapat,
insentif untuk rumah siap
huni terbilang lazim dan pilih-
an kebijakan yang logis. Ibarat
departement store, Kata dia,
sektor properti pun perlu me-
lakukan semacam cuci gu-
dang. Apalagi, dalam bebera-
pa tahun terakhir penjualan
properti di beberapa segmen
cukup lesu, terutama untuk
apartemen. "Waktu booming,
dulu belum selesai sudah ter-
Jual 100%. Sekarang sudah se-
lesai pembangunannya, tapi
penjualan masih 7096-80% atau
di bawahnya. Kalau rumah
biasanya pengembang inden
sistemnya," kata Anton.

Meski ada batasan periode
insentif hingga Agustus 2021,
dia menilai insentif ini mem-
bawa prospek positif di te-
ngah pemulihan ekonomi. =
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katalis-positif

Insentif PPN bakal kerek kinerja PP Properti (PPRO), ini alasannya
Ridwan Nanda Mulyana

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT PP Properti Tbk (PPRO) optimistis insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang
ditanggung pemerintah dapat menyokong kinerja perusahaan di tahun ini. Apalagi, PPRO diketahui memiliki sejumlah
apartemen siap huni (ready stock) di beberapa kota.

Direktur Utama PPRO Sinur Linda Gustina mengatakan, insentif PPN yang berlaku mulai awal bulan ini menjadi
pemacu tambahan pertumbuhan sektor properti, setelah sebelumnya pemerintah memberikan insentif berupa Loan to
Value (LTV) 100%.

"Menurut kami, tambahan insentif PPN cukup membantu untuk mendorong pertumbuhan di sektor properti dan hal ini
merupakan katalis positif baik bagi anggota indeks Kompas100 ini, maupun bagi calon konsumen," tutur Sinur saat
dihubungi Kontan.co.id, Selasa (2/3).

Pada saat ini produk Residential PPRO berada di segmen market middle dengan rentang harga antara Rp 500 juta
sampai dengan Rp 1,5 miliar. Sebagian besar merupakan unit ready stock siap huni sebagaimana dipersyaratkan di
dalam PMK 21/2021, sehingga calon konsumen bisa mendapatkan insentif PPN sebesar 100%.

PPRO memiliki unit apartemen ready stock yang tersebar di kota-kota besar seperti Bogor, Jakarta, Bekasi, Bandung,
Semarang, Surabaya dan Malang. Selain itu, ada pembangunan rumah tapak yang baru PPRO luncurkan pada bulan
Februari 2021 dan sedang proses marketing.

"Selanjutnya akan kami bangun di tahun ini juga yang berlokasi di Bandung, Depok dan Semarang," ungkap Sinur.
Baca Juga: Sektor properti dapat insentif, PP Properti (PPRO) luncurkan produk rumah tapak

Insentif PPN yang berlaku mulai Maret hingga Agustus 2021 ini dinilai dapat membantu mendorong pencapaian target
penjualan PPRO di tahun ini. Menurut Sinur, daya beli masyarakat ekonomi kelas menengah untuk kembali melakukan
spending pada sektor properti akan terbantu dengan adanya insentif PPN ini.

Sinur bilang, strategi marketing PPRO bisa beradaptasi di tengah kondisi PPKM Mikro saat ini. Strategi yang dilakukan
diantaranya dengan melakukan digital marketing, thematic promotion, virtual event, subsidi bunga KPA, dan kerjasama
dengan Perbankan untuk memberikan kemudahan bagi calon konsumen.

Adapun, insentif PPN untuk rumah tapak dan rumah susun diberikan pemerintah untuk harga maksimal Rp 5 miliar.
Insentif itu berlaku enam bulan, mulai dari 1 Maret hingga 31 Agustus 2021.

Syarat insentif tersebut harus merupakan rumah baru yang diserahkan dalam kondisi siap huni pada periode
pemberian insentif. Maksimal insentif ini berlaku untuk 1 unit rumah tapak atau rumah susun bagi satu orang, dan tidak
boleh dijual kembali dalam jangka waktu 1 tahun.

100% PPN akan ditanggung pemerintah untuk rumah dengan harga jual paling tinggi Rp 2 miliar. Sedangkan untuk
rumah dengan harga lebih dari Rp 2 miliar sampai dengan Rp 5 miliar, pemerintah akan menanggung 50% PPN..
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Grup Usaha Properti dan
Otomotif Nikmati Insentif

Guyuran insentif pajak berpotensi mengerek bisnis properti dan otomotif pada tahun ini

Ridwan Nanda Mulyana,
Dimas Andi Shadewo

JAKARTA. Prospek bisnis
properti dan otomotif kembali
menggeliat. Kondisi tersebut
tak lepas dari guyuran insentif
pajak untuk dua sektor bisnis
tersebut.

Per awal Maret 2021, peme-
rintah resmi merilis aturan
diskon pajak pertambahan
nilai ditanggung pemerintah
(PPN DTP) untuk rumah ta-
pak dan rumah susun serta
diskon pajak penjualan atas
barang mewah (PPnBM) DTP
untuk kendaraan.

Bisnis properti yang lesu
selama pandemi korona tahun
lalu kini kembali berdenyut.
Salah satu pemain properti
yang bakal menikmati insentif
ini adalah Grup Lippo.

Chief Executive Officer PT
Lippo Karawaci Tbk (LPKR)
John Riady menyebutkan, sti-
mulus ini bakal mendongkrak
kinerja Grup Lippo di segmen
properti. Secara keseluruhan,
sektor properti merupakan
salah satu industri yang me-
miliki potensi besar mendo-
rong pertumbuhan ekonomi.

Dengan memperkerjakan
sekitar 9 juta orang, sektor
properti berkontribusi hampir
15% terhadap PDB. Selain itu,
sektor ini menggerakkan 174
industri seperti baja, semen,

cat, mebel, alat rumah tangga,
serta 350 jenis industri kecil
terkait seperti furnitur, kasur,
alat dapur dan lainnya.

"Kami menyambut baik
program insentif pemerintah
untuk mendorong pemulihan
ekonomi, khususnya di sektor
properti. Tentu program ter-
sebut juga akan meningkatkan
kinerja usaha Lippo di sektor
properti,” ungkap John kepa-
da KONTAN, Rabu (3/3).

Pada tahun ini, LPKR mem-
bidik pertumbuhan marketing
sales di kisaran 30%-40% di-
bandingkan tahun lalu. Sela-
ma Januari-September 2020,
LPKR meraih marketing sales
Rp 2,28 triliun. Jumlah terse-
but setara 90,8% dari target
tahun 2020 senilai Rp 2,5 trili-
un. Angka itu juga tumbuh
dari periode yang sama tahun
2019 senilai Rp 1,14 triliun.

Kebijakan diskon 100% PPN
menyasar rumah tapak dan
rumah susun dengan harga di
bawah Rp 2 miliar. Adapun
diskon 50% PPN berlaku un-
tuk rumah tapak dan rumah
susun dengan harga di atas Rp
2 miliar hingga Rp 5 miliar.

Mengenai insentif PPN yang
berlaku sejak Maret hingga
Agustus 2021 ini, LPKR memi-
liki persediaan hunian yang
sesuai syarat.

Meski tak menyebutkan se-
cara detail unit yang tersedia,

John mengatakan persediaan
hunian LPKR tersebar di be-
berapa lokasi, antara lain Ka-
rawaci, Cikarang, Makassar
dan Manado. "Semoga dengan
insentif ini, outlook semakin
baik," ungkap dia.

Mengacu laporan keuangan
kuartal 111-2020, LPKR menca-
tatkan persediaan apartemen
senilai Rp 3,84 triliun, serta
persediaan rumah hunian dan
rumah toko Rp 3.2 triliun.

Direktur dan Sekretaris
Perusahaan PT Pakuwon Jati
Tbk (PWON) Minarto Basuki
optimistis insentif PPN turut
mendorong sektor properti,
selain faktor tingkat suku bu-
nga Kredit Kepemilikan Ru-
mah (KPR) yang rendah, dan

kemudahan DP 0% yang dilun-
curkan Bank Indonesia. "(In-
sentif) akan sangat membantu
mendorong penjualan,” ujar
Minarto saat dihubungi KON-
TAN, Rabu (3/3).

Minarto bilang, persentase
rumah tapak dan rumah susun
PWON yang bisa meraih in-
sentif PPN sekitar 58% dari
persediaan per akhir Desem-
ber 2020 senilai Rp 5,1 triliun.

PWON akan memanfaatkan
momentum itu untuk men-
dongkrak penjualan tahun ini.
"Kami menyiapkan alternatif
promo menarik agar konsu-
men dapat memanfaatkan fa-
silitas PPN," pungkas dia.

Di sektor otomotif, Grup
Astra juga menjadi salah satu

konglomerasi yang menikmati
insentif pajak otomotif.

Sebelumnya, Direktur Ad-
ministrasi, Korporasi dan Hu-
bungan Eksternal PT Toyota
Motor Manufacturing Indone-
sia (TMMIN) Bob Azzam ber-
harap insentif ini meningkat-
kan penjualan mobil Toyota
dalam waktu dekat. "Kami
berharap penjualan bisa 70%-
75% dibandingkan sebelum
Covid-19," kata dia.

Ada enam jenis mobil Toyo-
ta yang memperoleh insentif
PPnBM DTP, yakni Yaris,
Vios, Sienta, Avanza, Rush
dan Raize. Jenis mobil terse-
but sudah memenuhi kompo-
sisi pembelian lokal di kisaran
70% hingga 74%. B

TAN, Selasa (2/3).

BUKAN saja rumah tapak yang laris manis,
prospek bisnis apartemen juga bakal menan-
Jjak terguyur insentif pajak properti.
Direktur Utama PT PP Properti Tbk
(PPRO), Sinur Linda Gustina mengatakan,
insentif PPN yang berlaku mulai awal Maret
hingga Agustus 2021 turut memacu pertum-
buhan sektor properti, setelah sebelumnya
otoritas moneter memberikan relaksasi
uang muka kredit properti. "Ini merupakan
katalis positif bagi PPRO maupun calon kon-
sumen,” ungkap dia saat dihubungi KON-

Penjualan Apartemen Bakal Menanjak

tegasnya.

Saat ini harga produk residensial PPRO di
kisaran Rp 500 juta hingga Rp 1,5 miliar. Se-
bagian besar merupakan unit ready stock
siap huni, alias sesuai kriteria insentif PPN.

Direktur Pemasaran PT Adhi Commuter
Properti, Indra Syahruzza juga menilai, pa-
sar apartemen akan pulih. Mereka pun me-
macu bisnis properti dengan pembangunan
proyek LRT City, salah satunya LRT City Ci-
racas-Urban Signature. "Kami berharap LRT
City Ciracas - Urban Signature mencapai
target penjualan Rp 143 miliar tahun 2021,"
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| STIMULUS FISKAL |

Properti Diyakini Pulih Tahun Ini

Bisnis, JAKARTA — Para
pengembang properti meya-
kini beragamnya stimulus
dari pemerintah pada tahun
ini akan membawa sektor
properti menuju pemulihan.

Sejumlah kebijakan yang
diberikan pemerintah antara
lain kebijakan uang muka
(DP) 0%, penurunan suku
bunga acuan BI 7-Day Reverse
Repo Rate sebesar 25 basis
poin menjadi 3,50%, hingga
insentif Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) untuk rumah
tapak dan rumah susun.

Direktur PT Summarecon
Agung Tbk. Sharif Benyamin
mengatakan prospek properti
pada 2021 dengan beragam
stimulus menjadi sinyal yang
bagus untuk pemulihan sektor
properti.

“Kondisi properti tengah
mengalami kebangkitan di-
mana mulai kuartal 1V/2020
penjualan meningkat di Sum-
marecon Makassar dan Bogor,”
ujarnya dalam temu media

Summarecon MakKkasar secara
virtual, Rabu (3/3).

Menurutnya, Summarecon
Bogor telah berjalan sangat
baik dengan penjualan men-
capai 600 unit dengan harga
mulai dari Rp1,3 miliar hingga
Rp5,9 miliar.

Sharif menyakini tren pen-
jualan di Summarecon Ma-
kassar akan meningkat tajam.
Adapun, penjualan unit ru-
mah di Summarecon Mutiara
Makassar sepanjang tahun
lalu lebih baik dibandingkan
dengan 2019.

“Penjualan Summarecon
Mutiara tahun lalu ini awalnya
pesimis di Maret 2020, tapi
bersyukur ternyata melebihi
target penjualan dibandingkan
dengan 2019 untuk rumabh,
sedangkan produk komersi-
alnya kurang baik,” katanya.

Pada 2021, Summarecon
Mutiara akan terus berinovasi
dalam rangka mewujudkan
Summarecon Mutiara Ma-
kassar New City, New Op-

portunity.

Adapun fasilitas-fasilitas
yang disediakan oleh Sum-
marecon Mutiara Makassar
yakni Sekolah Islam Al Azhar
akan membuka pendaftaran
untuk jenjang sekolah dasar
pada Agustus 2021.

Sementara itu, Ketua Aso-
siasi Pengembang Perumahan
dan Pemukiman Seluruh In-
donesia (Apersi) Junaidi Ab-
dillah menyatakan pemberian
insentif fiskal kepada sektor
perumahan dapat menggairah-
kan kembali sektor properti
yang sempat lesu.

Menurutnya, kebijakan
insentif PPN ditanggung
pemerintah dapat menye-
lamatkan industri properti
yang terdampak pandemi
Covid-19. “Kami apresiasi
langkah pemerintah dalam
rangka penyelamatan industri
properti terkait PPN. Suatu
langkah tepat pemerintah un-
tuk pemulihan ekonomi di
masa pandemi.” (Yanita Petriella)
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Pengembang Butuh
Pelonggaran Aturan Kredit

Oleh Edo Rusyanto

P> JAKARTA - Di tengah angin segar sejumlah
relaksasi dan stimulus di sektor properti,

pengembang membutuhkan pelonggaran aturan

terkait ketentuan penyaluran kredit perbankan.
Pelonggaran itu dibutuhkan agar sektor properti
kembali bergairah setelah melemah dihantam
pandemi Covid-19 sejak Maret 2020.

“Kebijakan yang dikeluarkan tidak
akan bekerja dengan baik sebagai
stimulus ckonom: kalau tidak dibaren

mde-nmrdhnnnlnsm
-nkn-ﬁprfbnhn %
wtama,” kata Joko Suramto, ketua
Real Estat Indonesia (RED) Jawa Barat,
kepada Iuvestor Daily, Rabu (3/3).
Dia mengake babrwa sum

ulus dan relaksasi yang

dan Bank Indomesia (BD),

i, sejatinya cokup signifi
kan_ Baik itu loaw to saiwe (LTV) 100%

Di tengah pandemi Covid 19 saat

pemerintah itu berlaku sepanjang
Maret hingga Agustus 2021

“Kans meayampaskan apresas ke
phmﬁmbmm
yang m&mdm

yang ditungyu-tangya. Semoga
liluuhsttpnhnlwk:-nnhn
schingga memberikan hasil nyata
dalam enam bulan ke depan.” ujar

s::fnyaun tertulis yang diterima
westor Dasly, Sehnu/?l')

m rusun nonsubsidi yang
berkisar Rp 300 juta hingyga
Rp 2 miliar. Lalu, mendiskon 50% untuk
segmen harga Rp 2.5 miliar per unit.
Insentif itw berlaku untuk rumah
yang sudah jadi (ready steck) dan
penyerahanaya di rentang Maret
Agustus 2001,
Ketestuan PPN ditanggung permer-
intah itu tertuang dalam l\-nunn

Tnd

siaran pers, Senin (1/3).

Meaurut Menteri PUPR, rumah
tapak dan/atas rumah susun yang
mwmmm
diserahkan secara fisik pada periode
rumah baru diserahkan dalam
kondis smp buni dan dibenkan mak=
mal entuk satu wnit rumah tapak /wmit
hun@n rumah susun untuk satu orang.
dalam jangka waktu satu tahun.

3 fasilitas iné umtuk remah
yang lh-nk.Bcnhszkn

Memten Keuangan Republk

No 21/PMK.010/20¢1 tentang Pajk
Pertambahan Nilai atas Penyerahan
NT&&MU‘WM

data han, dengan
krhpka mm-lu ini sasarannya
untuk rumah nonsubsdi sckitar 2730
n'hluummrm
mwmheum. yelas
Basuki.

Dia menyatakan, insentif mi dihara

ikutan dengan 350 ) pns UMEKM dan
30 jutaan tenaga kenja, " papar Hendro.
Dia menxnuk semua pibak

lagangan
Sementara itu, Meateri Peker-
pan Umum dan Perumahan Rakyn
(PUPR) Basuld Hadinwl

nidi mementum percepatan
ﬂmmwam
properti, terutama untuk
pemjualan pasokan rumah yang

di un oleh peagembany pada
220 221, Sehain ite, membasty

s ek o

akan K'F'R-ut-kumhbermhul
Kebijakan itu terdini atas Fasilitas
(FLPP) sebesar Rp 16,66 triliun untuk
157 500 unit dan Subsadi Selisih Bunga
(SSB) sebesar Rp 596 triliun. Lalu,
Subsidi Bantuan Uang Muka (SBUM)
sebesar Rp 630 miliar umtuk 157500
unit dan Bastuan Pembiayaan Peru
mahan Berbasis Tubungan (BP2BT)

tor properti memiliki efek peng-
(multiplier effect) yang kuat
keterkaitanaya dengan berbagai
sektor di dalam perekonomian dan
menyerap tenaga kerja dalam
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PP Properti Gelar Short
Course Hospitality

JAKARTA - PT PP Properti Tbk
menggelar pelatihan singkat perho-
telan (short course hospitality) guna
meningkatkan minat masyarakat pada
bidang pariwisata.

Direktur Utama PP Properti Tbk,
Sinur Linda Gustina, menjelaskan, keg-
iatan short course hospitality ini memiliki
keunggulan antara lain, pemateri meru-
pakan praktisi perhotelan. “Mereka
adalah general manager dan hotel-hotel
vang dimiliki dan dikelola PP Properti,”
ujar dia, dalam siaran pers yang diterima
Investor Daily, Selasa (2/3).

Dia menambahkan, kegiatan ini
menjadi salah satu bentuk Corpo-
rate Social Responsibility (CSR) PP
Properti untuk meningkatkan minat

masyarakat pada bidang pariwisata
seiring akan digelarnya MotoGp di
Nusa Tenggara Barat (NTB). Ajang
olah raga internasional itu akan me-
nyemarakkan pariwisata di Lombok.
Kegxatan ini menggunakan me-
tode in class training dengan contoh
praktek di lapangan dalam bentuk vid-
eo serta menggunakan teknologi digi-
tal berupa interaktif video conference
dengan aplikasi Zoom. Pelaksanaan
kegiatan menerapkan protokol keseha-
tan sesuai ketentuan dari pemerintah.
Di akhir maten diadakan post-fest untuk
para peserta untuk mengeﬂu permha-
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Presiden: Tren Kasus
Covid-19 di Indonesia
Terus Menurun

Okeh Novy Lumanasuw

P> BOGOR - Presiden Joko Widodo (Jokowi)
mengatakan, kasus positif Covid-19 di
Indonesia menunjukkan tren yang terus
menurun dalam beberapa waktu terakhir.

Kehuhn l'e-enpu Pem.

Ar-n.ilaldihhl&nd

(PPEM) berskala mikro di
provinsi di Pulsa Jawa dan
telah n;.-:mh. hasil yang

Hal ini terihat dari penam.
bllu_n kasus mingguan di 7

Barat, vamnjanTmnh
Provinsi DIY, Provinsi Jawa
Tenur, dan & Provins Bali se
cara sgnifilan terlhat trenmya
ferus menurun.

“Ini sangat bagus. Dan, kita
harapkan kita terus bekerja
keras agar tren laju penarunan
i bisa turun, turun, dan terus
mhuhmﬂm}«hmu

angan pers di

Joko Widodo

baru tersebut juga telah dilak
ukan bersama sama.

“Untuk itu kita ber.
il vl

mga telah menmlai vaksinasi
untuk Gury, awak media, para

pasar

“Kita ingat di Tanah Abang
Jakarta sudah dilakukan
vaksinasi, dan juga di Pasar
Beringharjo dan Kawasan

P — 1ak Soud -1

awal penanganan Covid. Dan,
satya kira kera keras kita selama
ini memiberikan hasd yang badk *

varian baru vires Corona B117.

sevakhir ini, misaluya 22 Febru
ari berada di angka 10180 kasas
_dan;:flummh-x'

Menurut Presiden Jokowi,
kasus aktif [ndonesia pada 3
Maret 2021 berada di angka
11,118 dan untuk dunia kasus

dunia berada di 18,85%
Astinya, kases aktif di negana
kita kebih rendah dari ratarata
kasus aktif dunia.

Ratarata kesembuhan per 3
Maret 2021, Indonesia berada
& S6.15% Rata rata dunia

di angka 78 50%

*Saya mengimbas kepada
::ﬂ.hu,nuh-.m_
tidak periu kivawatir karena
ditermukannyadua kasus positif
dengan mutasi virus corona
dari laggris atau B117." kata
Presiden Jokowi.

Menurut Presiden Jokowi,
dua orang yang terpapar virus
varian baru tersebut saat ini
sudah negatif Covid 19 “Dan be
lum ada yang menun
jukian nnan hu- ini

lebeh
Prudmhhnw

upaya pencegahan tidak

tertular virus deng?u-

mn;h-m'mrﬁs
Sebelumnya, Wakil Menteri
Dante Sak: men

Indonesia untuk lebib cepat
dan lebih giat melaksanakan
vaksinasi Covid 19 & daerah

masing agar sescgera
ki at membentuk

gonfirmasi dua kasus
mtasd virus jenis baru B117.UK
di Tamah Air.

kekebalan (hend im-
..um bebab peﬂ:rpﬁu.n
di salah

Dua orang pe warga
Kabupatea K.ln\vug Jawa
Barat, berimisial M dan A yang
terdeteksi terinfeksi mutasi
vires corona B117 merapakan
pekerja migran di Arab Saudi
I:n-‘lm di Indomesia akhir

MhAﬁ.dudiB‘hn
swab PCR dan Mu-m&-
pﬂ!CO\’lDl!)hh-dum
melakulan i

satu
hnaumkwdalimhn
penularan pandemi Covid 19,
Pemerintah telah memiliki
:Bm«husnk-&mdl&dl
3 juta dosis vaksn dalam
mm dam 35 juta berupa
bahan baks vaksin.
“Dan, Jesya Allsh, di bulan

;nblk x::“m

M provins dan 514 kabupaten/
kota. [a meagatakan, target
vaksinasi pada periode Janu
ari Juni adalah 40 juta orang.
“Poskoposko penanganan
Conddu Y
st
han sadali semakin aktif untuk
mencega s peslaran, katanya.
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Akhirnya Bank BUMN
Memangkas Bunga Kredit

Langkah bank BUMN menurunkan bunga kredit diharapkan diikuti oleh bank swasta

Feb-21

Feb-20

Penurunan _Feb-21  Feb-20  penurunan
bps bps

Perbandingan Suku Bunga Kredit Perbankan*
Feb-20 Pgngp‘m‘n Feb-21 Feb-21

265 8.75%

Bank BRI 8%  995% 195 825%  99% 165 14% 17,25% 325 7,25%  99% 12% 325
Bank Mandiri 8% 995% 195 825% 9.9% 165 11,25% 17.5% 625 7,25% 102% 295 875% 1195% 320
Bank BNI 8% 995% 195 825% 995% 170 - - - 7.25% 1025% 300 875% 12,25% 350
‘Bank BTN 8% 1% 300 825% 11.25% 300 - - - 7,25% 10,75% 350 875% 11,75% 300
*bps= basis poin Sumber; OJK, Bank dan Riset KONTAN
Maizal Walfajri, Penempatan Risiko kredit ini tecermin
Marshall Sautlan p:ll‘lk SBI;'I:". s dari kenaikan rasio kredit
- bermasalah atau non perfor-
JAKARTA. Setelah kena sindir 2020 des-2( ming loan (NPL), sehingga
dan semprit Bank Indonesia Bank BRI 3195 18169 7584% BUMN 1167% 10,79% -88 bps berpotensi mendorong pe-
gﬂhgkhimya sell;umlﬂ';(bal:‘k Bank Mandiri 237,48 19563 21,39%  BUSN  1087%  9,67% -120 bps ningkatan b';'*“ premium. "Di
menurunkan suku bu- saat yang bersamaan, permin-
nga kredit. Meski belum turun Bank BNI 121,66 109.9 10.69% 8PD 10.58% 9,80% 78 bps taan kredit cenderung masih
signifikan, penurunan bunga Bank BTN 59,49 17,55 238,89% KCBA 9,01% 6,17%  -284 bps lemah di tengah aktivitas per-
kredit bank BUMN diharap- *Rp triliun Sumber: Laporan Keuangan Sumber: OJK, Bank dan Riset KONTAN ekonomian belum pulih signi-

kan diikuti oleh bank swasta.

Bank Mandiri, misalnya,
menurunkan suku bunga da-
sar kredit (SBDK) seluruh
segmen sekitar 25 basis poin
(bps)-250 bps. Berlaku efektif
per 28 Februari 2021, SBDK
segmen Korporasi menjadi 8%,
segmen ritel menjadi 8,25%
dan segmen mikro menjadi
11,25%. Sedangkan SBDK seg-
men konsumer untuk kredit
pemilikan ramah (KPR) turun
menjadi 7,25% dan non-KPR
menjadi 8,75% (lihat tabel).

Direktur Utama Bank Man-
diri, Darmawan Junaidi me-
nandaskan, tahun lalu Bank
Mandiri telah menurunkan
SBDK sebanyak tujuh kali.
Penurunan itu untuk segmen
korporasi, ritel, mikro mau-
pun konsumsi. Total penuru-
nan 10 bps-600 bps.

Selain Bank Mandiri, BNI
Juga menempuh langkah seru-
pa. Direktur Utama Bank BNI,
Royke Tumilaar mengungkap-
kan SBDK kredit konsumsi
non KPR per 28 Februari 2021,
ditetapkan 8,75% atau turun
dibanding Desember 2020 di
level 11,7%. Kredit KPR dite-
tapkan 7,25%, turun dari posisi
akhir tahun 2020 yaitu 10%.

BNI menurunkan SBDK
kredit ritel menjadi 8,25% le-
bih rendah dibanding akhir
Desember 2020 yang sebesar
9,8%. Adapun SBDK kredit
korporasi menjadi 8%, turun
dibandingkan dengan Desem-
ber 2020 yang sebesar 9,8%.

Bank Rakyat Indonesia
(BRI) juga menandaskan su-
dah menurunkan bunga kre-
dit, melanjutkan langkah se-

rupa di tahun lalu. Sekretaris
Perusahaan Bank Rakyat In-
donesia (BRI) Aestika Oryza
Gunarto menyatakan, sepan-
jang 2020, BRI memangkas
bunga kredit antara 75 bps-
150 bps. "Bahkan, khusus re-
strukturisasi keringanan suku
bunga, BRI menurunkan 300
bps-500 bps," kata dia kepada
KONTAN, akhir pekan lalu.

Banyak pertimbangan

Royke menambahkan, pene-
tapan bunga dan laju penya-
luran kredit sejalan dengan
laju ekonomi. "Dalam menen-
tukan suku bunga kredit, kami
memperhitungkan komponen
estimasi premi risiko yang be-
sarnya tergantung penilaian
bank terhadap risiko debitur,”

ujar Royke dalam keterangan
tertulis, Kamis (4/3).

Ekonom Bank Permata Jo-
sua Pardede menjelaskan,
suku bunga kredit dipengaru-
hi oleh beberapa faktor. Per-
tama, cost of fund yang dipe-
ngaruhi oleh likuiditas bank.

Kedua, overhead margin
cost perbankan. Ketiga, risk
premium, sebagai isyarat kon-
disi risiko kredit bank.

Penurunan suku bunga kre-
dit dalam 2 tahun terakhir di-
pengaruhi penurunan cost of

Jund yang terindikasi dari

tren penurunan suku bunga
acuan BI dan likuiditas per-
bankan. "Penurunan suku bu-
nga kredit juga dipengaruhi
kondisi perkembangan risiko
kredit perbankan dalam jang-
ka pendek," tandas Josua.

fikan," kata Josua.

Sebelumnya, BI memang
tampak kesal dengan bankir
yang enggan menurunkan bu-
nga kredit. Padahal BI telah
memangkas bunga acuan
enam kali sejak tahun lalu,
dari 150 basis poin (bps) men-
Jjadi 3,5%. Bunga acuan pun
berada di posisi terendah se-
panjang sejarah. "Tapi penu-
runan suku bunga kredit ma-
sih terbatas, hanya 83 bps ke
9,76 selama tahun 2020," kata
Perry Warjiyo, Gubernur BI,
akhir Februari lalu.

Di DPR, Perry juga mema-
parkan kekesalannya. "Suku
bunga belum turun apa kare-
na premi risikonya? Premi ri-
sikonya masalahnya apa? Apa
perlu penjaminan? Atau
SBDK-nya yang belum turun?"
ungkap Perry. -




MEDIA
TERBIT
JENIS

MEDIA CLIPPING
BERITANASIONAL

Investor Daily

Sabtu, 6 Maret 2021

E-Paper

Usai LTV, Terbitlah PPN

PERHATIAN pemerintah
terhadap sektor properti
terlihat cukup besar
belakangan ini. Tengok
saja beragam jurus yang
dilontarkan. Sontak para
pengembang properti
sumvingah.

Daily, belum ks ini.
Oleh Edo Rusyanto Bagi Joko S g DPD
a6 Real Estat Indonesia (RED) Jawa
ami mengagresiasi Barat. perbankan periu melongyar
kebgakan yang dike kan aturan terkait sektor properti
luarkan pemerintah. schingya mampu mendorong ke
gairshkan property kan di kata kunci kebangki
sepan) kal ek al termasuk kebang
perb juga cukup dukung.”  kitan inds properti” katanya.
wjar President Director PT Summa Dia mengatakan, relaksasi LTV se.
recon Agung Thk Adrianto P Adhi, hingga vang muka pembelian prop
wlnh barwbaruimi.  erti bisa O, harus direspons proaktif
stimadus dan relaksasi oleh perbankan. Pelonggaran aturan
dikeluarkan dalam angia waku m-tnmm‘ndlnwapmm
yang berdekatan. developer. bagi kon.

Bank Indomesia (BI) menggulirkan
relaksasi loan o saiwe (LTV) 100%

tersebut tertuang dafam Peraturan Bl
(PRI) Nomor 23/2/PBI/20C1 tentany
Perubahan Ketiga Atas Perturan
BI Nomor 20/8/PBL/ 2018 Teatang
Rasio Loan to Value untuk Kredit
Prmhno?mm\hm
tuk Pembiayaan Properti, dan Ussg
Muka untuk Kredit atau Pembiayaan
Kendaraan Bermotor, PBI tersebut
bﬂhkurﬁhﬂlun(m.l

Perusahaan
PT Intiland Development Thk Ther:

Joko Suranto.
Pembebasan PPN

Sektor propeti yang tengah me
lenmah dihantam pandemi Cond 19
membebaskan pajak pertambahan
niki (FPN). entuk remah tapak dan
runah sesun (rusun) yang dibande
rdmnpmmmmlp'

Perekoscenian Airlangyga Hartarto kebijkan luar biasa, walau
mengatakan bahwa latar belakang berlaku untuk rumah siap
v atas rumah susun dan ramah Dalam pandangan Hendro Goo-
tapak, karena sektor properti men kusumo, wakil ketua umam Kadin
pniuhhmnhnrmahaym bidang Properti, pembebasan PPN
covid-19. "\am-&m sektor tungyu. “Semoga mi hisa
ini menyerap tenaga kerja cepat kita implementasikan schingga
yang besar.” ujar dia, dalam memberikan hasil nyasta dalam enam
pampa yang sama. bulan ke depan,” pagarnya, dalam
Dn::gm*hum tertulis yang
yakni real estat dam konstruksi men-  Juvestor Dadly, barubaru i
sgalams kontraksi pada 2020 nmemus Dia sangat berharap msentif ini
2%, bahkan sektor konstruksl turem  dagat sektor properti
lebiih dalam, yakni 335 agar bisa menjadi motor pensalihan
K PPN di ek untuk menggerakkan 175
pemerintah tertuang dalam Pera industri ikutan dengan 350 jenis
turan Menteri Keuangan Republik UMEKM serta 30 jutaan tenaga kerja.
Indanesia No 21/PMK 010/ 2021 *Mari kita semua berkolaborasi
tentang Pajk Pertambahan Néai dan bergerak bersama untuk meny
atas Penyerahan Rumah Tapak dan ukseskan program pemerimtah guna
Lnllhnmhmh mvestasi,
garan 221 Mmbefhkumuhl gan keria,” ujar Headro.
Maret 2021 pengamat bésnis properti,
Menurut Paulus Totok Lusida, Pa S gl
ketua umam DPP REL kebijnkan kebijakan msentif PPN tidak terlalu
insentif PPN akan menggairahkan in  besar terhadap pergerakan mdustri
dustri properti. Terlebih, sebelumn.  properti. Hal itu karena kebijakan

ya telah ada relaksasi seperti LTV
10008 Lala, ada relaksasi periziman

;nnbanm properti
Kolaborasi tu sena untuk

luﬂlim;mhsnrdau
properti bunian
d 20% pada 2021, Timnhlu.

esia Rustandi, relaksasi LTV meru Langkah pemenntah menanggung
pnhnkrb.kuynuh&mmk PPN itu berkaku untuk runab yang
sudah jadi (ready stock) dam penyera
mrdl):brhmbumht haserya di rentang Maret Agustus
Intiland mengapresas Bl yang 2021, “Hamya diberikan untuk
b i cepat untuk Juark pembelan satu unit dan tdak boleh
kebijakan. dipal dalan satu tabam.” war Menten
“Namun problem utamanya bukan  Keuangan Sei Muldyani, dalam
di sita. Saat ind, justra industri pcnnmnlbcnn(l,’:!/"m'l)
properti Dia men-
mmllﬁddpﬂbmh:*h Mb:tﬁhnmmkﬂ'\
tif imi

agar pemulhan ckonomi 2021 ak
sclerasinya betubbetud bisa dipacu.”
kata Menkeu.

Menteri Koordinator Bedang

glu&nnrbnt;rrmdln

150" kata Ali Tranghanda, penga

mat Indonesia Pre ty

Watch ), saat ditanya

Daily, barwbare ini.
Insentsf itu, tambahnya meru

ini hanya berlaku untuk hunian siap
husi, ataupem yang sedang dibanguan
tetapi sudah mau selesai dan serah
terima selambat ambatnya pada

gkat lebih dari 100%, yakni dari Rp 19
triliun menjadi sekitar Rp 40 triliun.
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Meski Indeks Saham Turun, Kinerja Reksadana Pasar Uang Tetap Stabil

Romainah

Bareksa.com T Berikut reksadana yang diperdagangkan di marketplace Bareksa dengan imbal hasil (return) tertinggi,
beserta kinerja indeks acuannya (benchmark) periode sebulan terakhir (per 05 Maret 2021) :

Reksadana Saham
IHSG : 1,74 persen
Indeks Reksadana Saham : -0,54 persen

Sucorinvest Maxi Fund : 1,17 persen
Indeks Reksadana Saham Syariah : -2,59 persen

Sucorinvest Sharia Equity Fund : 2,36 persen
Reksadana Campuran
Indeks Reksadana Campuran : -0,78 persen

Shinhan Balance Fund : 5,38 persen
Indeks Reksadana Campuran Syariah : -1,95 persen

Schroder Syariah Balanced Fund : -1,26 persen
Reksadana Pendapatan Tetap
Indeks Reksadana Pendapatan Tetap : -1,63 persen

Syailendra Pendapatan Tetap Premium : 0,77 persen
Indeks Reksadana Pendapatan Tetap Syariah : -1,16 persen

MNC Dana Syariah : 0,2 persen
Reksadana Pasar Uang

Benchmark:

- Bunga deposito sebelum pajak dengan dana kurang dari Rp100 juta dan tenor satu bulan :

> BCA : 0,258 persen per bulan
> Bank Mandiri : 0,292 persen per bulan
> BNI : 0,354 persen per bulan
> BRI : 0,396 persen per bulan
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Indeks Reksadana Pasar Uang : 0,26 persen

HPAM Ultima Money Market : 0,53 persen

Indeks Reksadana Pasar Uang Syariah : 0,21 persen
Sucorinvest Sharia Money Market Fund : 0,39 persen

Ringkasan Informasi Pasar

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 05 Maret 2021 turun 0,51 persen ke level 6.258,75. Berdasarkan

data id.investing.com (diakses 05/03/2021 pukul 17.00 WIB) benchmark obligasi pemerintah tercatat di level 6,6 persen
pada 05 Maret 2021.

Di tengah melemahnya IHSG, reksadana pasar uang dapat dijadikan pilihan untuk investasi jangka pendek. Reksadana
pasar uang berisikan instrumen pasar uang yang terbilang stabil, seperti deposito bank dan obligasi dengan jatuh
tempo kurang dari setahun.

Di marketplace Bareksa, terdapat dua reksadana pasar yang mampu mencetak imbal hasil (return) 1,03 persen dan 1
persen sejak awal tahun hingga 05 Maret 2021 (year to date) Dua reksadana itu adalah Danamas Rupiah
Plus dan HPAM Ultima Money Market.

Reksadana Danamas Rupiah Plus mencetak return 1,03 persen secara year to date. Berdasarkan fund fact sheet
periode Januari 2021, portofolio investasi reksadana ini adalah AB Sinarmas Multifinance, Bank Sulselbar, Batavia

Prosperindo, Bumi Serpong Damai Tbk, Obligasi Pemerintah, PP Properti Tbk, Siantar Top, Sinarmas Multifinance,
Surya Semesta Internusa, dan Wom Finance.

Sedangkan reksadana HPAM Ultima Money Market mencetak return 1 persen secara year to date. Berdasarkan fund
fact sheet periode Januari 2021, portofolio investasi reksadana ini adalah Obligasi Berkelanjutan Ill BFI Finance
Indonesia Tahap IV Tahun 2018 Seri C (BFINO3CCN4), Obligasi , erkelanjutan Il Global Mediacom Tahap | Tahun
2020 Seri A (BMTR02ACNL1), Obligasi Berkelanjutan Il Indomobil Finance Tahap Il Tahun 2018 Seri B (IMFIO3BCN3),
Obligasi Berkelanjutan | Indah Kiat Pulp & Paper Tahap Il Tahun 2020 Seri A (INKPO1ACN3), Obligasi Medco Power
Indonesia | Tahun 2018 Seri A (MEDPO1A), dan Obligasi Berkelanjutan Il PTPP Tahap | Tahun 2018 Seri A
(PTPP0O2ACNL1).

Reksadana adalah wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang telah terkumpul
tersebut nantinya akan diinvestasikan oleh manajer investasi ke dalam beberapa instrumen investasi seperti saham,
obligasi, atau deposito.

Reksadana juga diartikan sebagai salah satu alternatif investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil
dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi mereka.

Simak ulasan tips untuk memaksimalkan keuntungan berinvestasi di reksadana : Tips Menabung di Reksadana Agar
Tujuan Investasi Dapat Tercapai
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